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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF PAPER SOAP FORMULATION 

WITH A COMBINATION OF LEMONGRASS ESSENTIAL OIL 

(Cymbopogon citratus) AND 70% ETHANOL EXTRACT OF BUTTERFLY 

PEA (Clitoria ternatea) AGAINST Staphylococcus aureus 

 

 

 

By 

 

 

Ummi Khoirotunnisa 

 

 

Background: Staphylococcus aureus is a bacteria that can contaminate food. 

Contamination can be prevented with the latest innovation, namely natural paper 

soap as antibacterial such as butterfly pea flowers and lemongrass. This study 

aims to develop a paper soap formulation combining antibacterial substances from 

butterfly pea flowers and lemongrass and test its antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus. 

Methods: Identification of secondary metabolite compounds was seen through 

phytochemical screening and GCMS then continued with the formulation of paper 

soap preparations with F1 (3.45% lemongrass essential oil and 70% ethanol 

extract of 15% butterfly pea flowers), F2 (5.75% lemongrass essential oil and 

70% ethanol extract of 17% butterfly pea flowers) and F3 (8.05% lemongrass 

essential oil and 70% ethanol extract of 19% butterfly pea flowers). The resulting 

formula was evaluated for the preparation which included organoleptic tests, pH, 

foam height, water content and washing time as well as antibacterial tests using 

the disc diffusion method against Staphylococcus aureus. 

Results: The paper soap preparation has fulfilled the organoleptic evaluation test, 

washing time, pH, foam height and water content and produced an inhibition zone 

at F1 of 5.3833 mm, F2 of 6.0667 mm and F3 of 8.9833 mm. 

Conclusion: Secondary metabolite compounds were detected through tests 

conducted with phytochemical screening and GC-MS. The paper soap preparation 

that produced the largest inhibition zone against Staphylococcus aureus was 

produced by F3. 

 

 

Keywords: Butterfly Pea, Lemongrass, Paper Soap, Antibacterial, Staphylococcus 

aureus.  
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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FORMULASI SABUN KERTAS 

DENGAN KOMBINASI MINYAK ATSIRI SERAI DAPUR (Cymbopogon 

citratus) DAN EKSTRAK ETANOL 70% BUNGA TELANG (Clitoria 

ternatea) TERHADAP Staphylococcus aureus 

 

 

 

Oleh 

 

 

Ummi Khoirotunnisa 

 

 

Latar Belakang: Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang dapat 

mencemari makanan. Pencemaran dapat dicegah dengan inovasi terbaru yaitu 

sabun kertas bahan alami sebagai antibakteri seperti bunga telang dan serai dapur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan formulasi sabun kertas kombinasi 

zat antibakteri bunga telang dan serai dapur dan menguji aktivitas antibakterinya 

terhadap Staphylococcus aureus. 

Metode: Identifikasi senyawa metabolit sekunder dilihat melalui skrinning 

fitokimia dan GCMS lalu dilanjutkan formulasi sediaan sabun kertas dengan F1 

(minyak atsiri serai dapur 3,45% dan ekstrak etanol 70% bunga telang 15%), F2 

(minyak atsiri serai dapur 5,75% dan ekstrak etanol 70% bunga telang 17%) dan 

F3 (minyak atsiri serai dapur 8,05% dan ekstrak etanol 70% bunga telang 19%). 

Formula yang dihasilkan dilakukan evaluasi sediaan yang mencakup uji 

organoleptik, pH, tinggi busa, kadar air dan waktu cuci serta uji antibakteri 

metode difusi cakram terhadap Staphylococcus aureus. 

Hasil: Sediaan sabun kertas telah memenuhi uji evaluasi organoleptik, waktu 

cuci, pH, tinggi busa dan kadar air serta menghasilkan zona hambat pada F1 

sebesar 5,3833 mm, F2 sebesar 6,0667 mm dan F3 sebesar 8,9833 mm. 

Kesimpulan: Senyawa metabolit sekunder terdeteksi melalui pengujian yang 

dilakukan dengan skrinning fitokimia dan GC-MS. Sediaan sabun kertas yang 

menghasilkan zona hambat terbesar terhadap Staphylococcus aureus dihasilkan 

oleh F3. 

 

 

Kata Kunci: Bunga Telang, Serai Dapur, Sabun Kertas, Antibakteri, 

Staphylococcus aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bagian tubuh yang dapat menjadi perantara kontaminasi mikroorganisme 

patogen adalah tangan (Foddai et al., 2016). Kontaminasi tersebut terjadi 

ketika adanya kontak antara tangan dengan tangan maupun tangan dengan 

benda seperti memegang sesuatu dan berjabat tangan (Natsir, 2018). 

Mikroorganisme seperti Staphylococcus aureus bertanggung jawab atas 80% 

penyakit kulit dengan penyebaran sering ditularkan dari tangan ke tangan 

(Rusmin, 2022). Selain itu, Staphylococcus aureus dapat mencemari makanan 

karena kurangnya higienitas dan sanitasi personal seperti tidak mencuci tangan 

saat menyentuh makanan (Lasmini et al., 2022). Besarnya faktor penularan 

mikroorganisme menjadi perhatian penting bahwa menjaga kebersihan tangan 

merupakan langkah yang dapat dilakukan.  

 

Salah satu upaya yang paling umum dilakukan untuk menjaga kebersihan 

tangan adalah mencuci tangan menggunakan sabun (Kartika et al., 2017). 

Mekanisme yang dilakukan dapat dengan menggunakan air mengalir. 

Tindakan tersebut dinilai praktis, sederhana, serta memiliki manfaat yang 

besar terhadap pencegahan penularan berbagai penyakit (Natsir, 2018). Hal 

tersebut terdapat dalam penelitian (Sunardi & Ruhyanuddin, 2017), bahwa 

program pencegahan yang dilakukan dapat mengurangi angka kejadian 

penyakit diare secara signifikan hingga 50% dan infeksi saluran pernapasan 

akut (ISPA) sebesar 45%. Pencapaian ini menandakan bahwa sabun dapat 
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digunakan sebagai upaya pencegahan dalam mengurangi beban penyakit dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

 

Sebagai bentuk pencegahan untuk mengurangi berbagai penyakit, salah satu 

bentuk inovasi sabun yang dapat digunakan adalah sabun kertas. Sabun kertas 

merupakan produk berbentuk lembaran yang berfungsi sebagai pembersih 

(Marlina et al., 2022). Sabun kertas dapat diformulasikan menggunakan bahan 

alam seperti daun pandan untuk meningkatkan diameter penghambatan pada 

pengujian antibakteri (Salsabila et al., 2023). Sabun antibakteri yang beredar 

ditemukan mengandung senyawa triclosan yang dapat menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme (Rasyadi et al., 2021). Namun, senyawa 

triclosan memiliki efek samping resistensi bakteri sehingga bakteri kebal 

terhadap zat antibakteri seperti pada bakteri Staphylococcus aureus (Syed et 

al., 2014). Maka dari itu, diperlukan pengembangan terhadap inovasi sabun 

kertas dengan menggunakan bahan alam seperti serai dapur (Cymbopogon 

citratus). 

 

Tanaman serai dapur (Cymbopogon citratus) berlimpah di Indonesia dan 

memiliki berbagai aktivitas seperti antiseptik, antibakteri, antioksidan, dan 

analgesik (Rahmadevy, 2022). Pada penelitian Howarto et al., 2015 bahwa 

aktivitas sebagai antibakteri pada tanaman serai dapur (Cymbopogon citratus) 

ditunjukkan dalam bentuk minyak atsiri. Efektifitas sebagai antibakteri 

minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) terhadap Enterococcus 

faecalis ditunjukkan seiring dengan peningkatan konsentrasi berturut-turut 

yaitu 2,5 : 5 : 7,5 ml. Mekanisme antibakteri yang ditunjukkan bekerja dengan 

cara merusak membran sel sehingga tidak terbentuk atau terbentuk tidak 

sempurna (Rahmadevy, 2022). Selain serai dapur (Cymbopogon citratus), 

tanaman lain yang dapat digunakan sebagai agen antibakteri yaitu telang 

(Clitoria ternatea) (Febrianti et al., 2022). 

 

Tanaman telang (Clitoria ternatea) atau butterfly pea merupakan tanaman 

herba tahunan yang masuk ke dalam golongan keluarga Fabaceae (Yurisna et 
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al., 2022). Tanaman telang (Clitoria ternatea) tidak hanya menjadi tanaman 

herbal yang digunakan secara tradisional oleh masyarakat, namun juga dapat 

bermanfaat sebagai antibakteri (Yurisna et al., 2022). Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pertiwi et al., 2022), bahwa 

pemanfaatan ekstrak bunga telang efektif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis dengan konsentrasi meningkat berturut-

turut yaitu 10% : 15% : 20%. Selain itu, penelitian lain menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus oleh ekstrak etanol bunga 

telang (Clitoria ternatea) yang diformulasikan dalam bentuk sabun cair 

(Camila et al., 2022). Aktivitas antibakteri yang ditunjukkan berkaitan dengan 

peningkatan konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 5%: 10%: 15%. 

 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan tunggal zat aktif 

bahan alam dalam bentuk ekstrak atau minyak atsiri dapat menghasilkan zona 

hambat dengan peningkatan konsentrasi di setiap formulanya. Menurut 

(Pratama et al., 2017),  menunjukkan bahwa ekstrak beberapa tanaman yang 

disatukan seringkali memiliki daya hambat antibakteri yang lebih besar 

dibandingkan dengan ekstrak tanaman tunggal. Fenomena ini dikenal sebagai 

efek sinergis, dimana kombinasi beberapa senyawa aktif dalam tanaman dapat 

saling memperkuat aktivitas antibakterinya. Potensi sinergi ini sangat menarik 

untuk dikaji lebih lanjut, terutama dalam pengembangan produk alami 

berbasis tanaman. 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, bahwa besarnya potensi bahan alam 

seperti bunga telang (Clitoria ternatea) atau serai dapur (Cymbopogon 

citratus) dapat digunakan untuk menghasilkan aktivitas sebagai antibakteri. 

Studi yang mencakup kombinasi kedua bahan alam tersebut hingga saat ini 

masih sangat terbatas. Potensi sinergis yang dapat ditimbulkan oleh kedua 

bahan alam ini, bertujuan untuk mengembangkan formulasi sediaan sabun 

kertas dengan kombinasi bunga telang (Clitoria ternatea) dan serai dapur 

(Cymbopogon citratus) yang memiliki efektifitasnya sebagai antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus. 



4 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil pengujian metabolit sekunder terhadap minyak atsiri serai 

dapur (Cymbopogon citratus) menggunakan instrumen GC-MS dan 

ekstrak etanol 70% bunga telang (Clitoria ternatea) melalui pengujian 

skrinning fitokimia? 

 

2. Bagaimana formulasi dan karakteristik uji evaluasi sediaan sabun kertas 

dari minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) dan ekstrak etanol 

70% bunga telang (Clitoria ternatea)? 

 

3. Bagaimana gambaran aktivitas antibakteri sabun kertas dari minyak atsiri 

serai dapur (Cymbopogon citratus) dan ekstrak etanol 70% bunga telang 

(Clitoria ternatea) terhadap Staphylococcus aureus?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui formulasi sabun kertas dan aktivitas antibakteri dengan 

kombinasi minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) dan ekstrak 

etanol 70% bunga telang (Clitoria ternatea) terhadap Staphylococcus 

aureus. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui hasil pengujian metabolit sekunder terhadap minyak atsiri 

serai dapur (Cymbopogon citratus) menggunakan instrumen GC-MS dan 

ekstrak etanol 70% bunga telang (Clitoria ternatea) melalui pengujian 

skrinning fitokimia. 

 

2. Mengetahui formulasi dan karakteristik uji evaluasi sediaan sabun kertas 

dari minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) dan ekstrak etanol 

70% bunga telang (Clitoria ternatea). 

 

3. Mengetahui gambaran aktivitas antibakteri sabun kertas dari minyak atsiri 

serai dapur (Cymbopogon citratus) dan ekstrak etanol 70% bunga telang 

(Clitoria ternatea) terhadap Staphylococcus aureus. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

tentang pemanfaatan bahan alam dari minyak atsiri serai dapur 

(Cymbopogon citratus) dan ekstrak etanol 70% bunga telang (Clitoria 

ternatea) dalam bentuk sediaan sabun kertas yang memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

bagi masyarakat mengenai potensi dari bahan alam seperti serai dapur 

(Cymbopogon citratus) dan bunga telang (Clitoria ternatea) yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku alternatif untuk sediaan sabun kertas. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Institusi Terkait 

Penelitian ini diharapkan sesuai dengan visi Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung yang berfokus pada bidang Agromedicine sehingga 

dapat meningkatkan pengetahuan serta inovasi. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Untuk memberikan fokus yang lebih spesifik pada penelitian ini, beberapa 

batasan penelitian telah ditetapkan sebagai berikut: 

 

1. Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah Staphylococcus 

aureus. 

2. Basis sabun serta bahan tambahan selain zat aktif yang digunakan 

pada formulasi sabun kertas memiliki konsentrasi yang sama pada 

setiap formula. 

3. Uji antibakteri yang dilakukan menggunakan metode difusi cakram. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Serai Dapur (Cymbopogon citratus) 

2.1.1 Taksonomi 

Berdasarkan sistem taksonomi, tanaman serai dapur dikenal secara 

umum dengan nama ilmiah yaitu Cymbopogon citratus. Taksonomi 

tanaman serai dapur menurut (Ginting et al., 2023) dapat dilihat pada 

tabel 1. 

 

Tabel 1. Klasifikasi Serai Dapur 

Kategori Keterangan 

Kingdom Plantae 

Divisi Magnoliophyta 

Kelas Liliopsida 

Bangsa Poales 

Suku Poaceae 

Marga Cymbopogon 

Spesies Cymbopogon citratus 

Sumber: (Ginting et al., 2023) 

2.1.2 Morfologi 

Secara morfologi, tanaman serai dapur memiliki struktur yang khas 

dan dapat dideskripsikan dalam beberapa bagian. Tanaman serai dapur 

menyerupai bentuk seperti rumpun semak yang memadat dengan 

pertumbuhan secara berkelompok padat dan rapi seperti yang terlihat 

pada gambar 1. Tanaman serai dapur memiliki akar dengan bentuk 
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serabut besar serta jenis rimpang yang pendek. Batang serai dapur 

bertumbuh secara bergerombol dan berumbi, dengan tekstur bagian 

dalam lunak dan adanya rongga. Pada bagian isi batang warna yang 

ditunjukkan berwarna putih hampir kekuningan. Batang tanaman serai 

dapur bersifat kaku dan mudah untuk patah, sehingga dapat dilakukan 

hati-hati saat dilakukan pengolahan. Batang serai dapur tersusun atas 

epidermis, jaringan pengangkut, jaringan korteks (tempat keluarnya 

minyak) dan empulur batang (Ibrahim et al., 2021). Pertumbuhan 

batang serai dapur mengarah tumbuh tegak lurus keatas. Bagian daun 

tanaman serai dapur berwarna hijau dan tidak bertangkai. Sifat 

daunnya kesat, panjang dan runcing hampir menyerupai daun 

ilalang.Selain itu, daun tanaman ini memiliki bentuk seperti pita yang 

semakin keatas semakin runcing, dan beraroma jeruk lemon ketika 

daunnya diremas (Wilis et al., 2017). Jenis tulang daun pada tanaman 

serai dapur tersusun secara sejajar dan memiliki panjang serta lebar 

yang masing-masing berkisar antara 50-100 cm dan 2 cm. Bagian 

permukaan dan bawah daun memiliki tekstur agak berbulu halus. 

Tidak seperti tumbuhan lain, tanaman serai dapur tidak memiliki 

mahkota namun mengandung bulir (Hidayat & Napitupulu, 2015). 

 

 

Gambar 1. Serai dapur (Ginting et al., 2023) 

 

2.1.3 Kandungan dan Khasiat 

Serai dapur (Cymbopogon citratus) merupakan salah satu spesies dari 

genus Cymbopogon yang menghasilkan minyak atsiri dengan wangi 

yang khas. Tanaman serai dapur (Cymbopogon citratus) yaitu tanaman 
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yang menghasilkan minyak atsiri dengan kadar sitronelal 30-45% dan 

geraniol 65-90% (Wilis et al., 2017). Pada tanaman serai dapur sendiri 

terbagi atas beberapa bagian yang menghasilkan minyak atsiri yaitu 

pada daun, batang dan akar tanaman serai dapur. Di Indonesia, serai 

dapur biasa digunakan sebagai bumbu dapur, sementara minyak serai 

dapur digunakan secara luas dalam sabun, wewangian, kosmetik, 

industri minuman dan pengobatan dan minyak Serai dapur 

(Cymbopogon citratus) telah lama digunakan dalam pengobatan 

tradisional (Febriani et al., 2021). Senyawa bioaktif yang terkandung 

dalam tanaman serai dapur menunjukkan potensi yang besar bahwa 

tanaman tersebut menunjukkan adanya aktivitas farmakologi yaitu 

antiplamofial, anti inflamasi, antifungal dan antibakteri (Febriani et 

al., 2021). 

 

Serai dapur (Cymbopogon citratus) dengan kandungan yang 

dimilikinya telah terbukti memberikan banyak khasiat bagi kehidupan 

manusia. Khasiat yang diberikan serai dapur diperkirakan karena 

adanya komponen bioaktif yang berasal dari berbagai kelompok 

senyawa yang salah satunya adalah minyak atsiri. Salah satu khasiat 

yang dapat diperoleh dari kandungan yang dimilikinya adalah sebagai 

antibakteri terutama terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Berdasarkan dari pengujian menggunakan instrumen GC-MS bahwa 

senyawa bioaktif yang terdapat didalam minyak atsiri serai dapur 

yaitu β-myrcene, 3-undecyne, neral, geranial, nerol, geranyl acetate 

dan juniper camphor. Komponen senyawa tersebut memberikan 

aktivitas penghambatan terhadap bakteri patogen seperti 

Staphylococcus aureus. Senyawa bioaktif pada serai dapur efektif 

dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang kerap hidup 

dengan cara mengganggu proses pembentukan membran atau dinding 

sel sehingga dinding sel pada bakteri tidak dapat terbentuk dengan 

sempurna (Rahmadevy, 2022). Hal ini dapat didasarkan oleh 

penelitian (Rahmadevy, 2022) bahwa senyawa bioaktif pada minyak 
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atsiri serai dapur dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia 

coli. 

 

2.2 Tanaman Telang (Clitoria ternatea) 

2.2.1 Taksonomi 

Berdasarkan sistem taksonomi, tanaman telang dikenal secara umum 

dengan nama ilmiah yaitu Clitoria ternatea. Taksonomi tanaman 

telang menurut (Handito et al., 2022) dapat dilihat pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Klasifikasi Tanaman Telang 

Kategori Keterangan 

Kingdom Plantae 

Subkingdom Tracheobionta 

Superdivisi Spermatophyta 

Divisi Magnoliophyta 

Kelas Magnoliopsida 

Subkelas Rosidae 

Bangsa Fabales 

Suku Fabaceae 

Marga Clitoria 

Spesies Clitoria ternatea L. 

Sumber: (Handito et al., 2022) 

2.2.2 Morfologi 

Umumnya tanaman telang (Clitoria ternatea) tumbuh dengan 

merambat hingga memiliki panjang batang 0,5-3 meter. Tanaman 

telang (Clitoria ternatea) secara morfologi berkaitan dengan bagian 

bunga telang (Clitoria ternatea) yaitu bagian bunga. Bentuk bunga 

pada tanaman telang termasuk kedalam jenis bunga majemuk yang 

memiliki panjang dan lebar yang masing-masing berkisar antara 6-12 

cm dan 0,3-4 cm. Secara morfologi, bunga telang memiliki warna 

putih kekuningan pada bagian dalam dan warna biru tua pada bagian 

dalam (Hawari et al., 2022). Bunga telang yang sering dijumpai 

adalah bunga telang berwarna biru. Bunga telang menunjukkan 
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adanya kelopak bulat telur berjumlah 2 berhadapan. Bunga telang pun 

memiliki benang sari 10 dengan bentuk kepala sari memanjang warna 

putih. Selain itu, sebagai pelengkap benang sari bahwa bunga telang 

memiliki putik berwarna putih yang dimana kepala putik tersebut 

berjumlah 1. Setiap bunga memiliki mahkota yang menjadi ikon 

estetika termasuk bunga telang. Bunga telang memiliki mahkota yang 

berjumlah 3 buah dengan pangkal dengan berdekatan (Asih et al., 

2021). 

 

 

Gambar 2. Bunga Telang (Febrianti et al., 2022) 

2.2.3 Kandungan dan Khasiat 

Tanaman telang (Clitoria ternatea) mulai dimanfaatkan sebagai bahan 

baku pengobatan tradisional maupun modern. Tanaman telang sering 

dikenal sebagai tanaman hias serta sebagai bahan baku pengobatan 

herbal karena memiliki kandungan polifenol yang tinggi, sehingga 

berpotensi membawa manfaat bagi kesehatan bagi manusia. 

Komponen kimiawi yang terdapat dalam bunga telang antara lain 

antosianin, flobatanin, saponin, tanin, protein, karbohidrat, fenol, 

flavonoid, triterpenoid antrakuinon, minyak volatil, steroid, alkaloid, 

flavanol glikosida, dan stigmasit 4-ena-3,6 dion. Ekstrak tanaman 

telang dalam bentuk zat fitokimia dapat dimanfaatkan sebagai obat-

obatan, diantaranya adalah penggunaannya sebagai antioksidan, anti 

radang, antibakteri, dan analgesik, obat anti parasit dan antisida, anti-

diabetes, obat anti kanker, imunomodulator, dan antihistamin 

(Febrianti et al., 2022).  

 

Bunga telang dengan kandungan yang dimilikinya telah terbukti 

memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Manfaat yang 
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diberikan bunga telang diperkirakan karena adanya komponen bioaktif 

yang berasal dari berbagai kelompok senyawa fitokimia. Salah satu 

manfaat yang dapat diperoleh dari kandungan yang dimilikinya adalah 

sebagai antibakteri. Beberapa jenis komponen tersebut yang terdapat   

pada ekstrak bunga telang ini meliputi senyawa flavonoid berupa 

antosianin, asam fenolat, flavon, flavonol glikosida dan flavanol, serta 

berbagai senyawa terpenoid, senyawa alkaloid, dan senyawa peptida 

berupa siklotida. Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa 

ekstrak bunga telang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri karena 

memberikan pengaruh yang efektif dalam menghambat pertumbuhan 

berbagai jenis mikroorganisme yang kerap hidup. Hal ini berdasarkan 

pada penelitian (Khairunnisa, 2023) bahwa salah satu senyawa 

bioaktif flavonoid terbesar pada bagian bunga telang yaitu flavonol 

glikosida. Senyawa tersebut menunjukkan pengaruh yang efektif 

sebagai antibakteri dengan mekanisme menghambat sintesis asam 

nukleat, merusak membran sitoplasma dan menghambat metabolisme 

energi (Khairunnisa, 2023). 

 

Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea) memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri yang dapat disebabkan adanya kandungan senyawa 

bioaktif didalamnya. Senyawa bioaktif pada bunga telang yaitu 

flavonoid memberikan pengaruh terhadap penghambatan bakteri 

patogen (Yurisna et al., 2022). Aktivitas antibakteri yang ditimbulkan 

mampu digunakan sebagai bahan baku formulasi sediaan farmasi. 

Seperti yang dilakukan oleh penelitian (Camila et al., 2022) ekstrak 

etanol bunga telang dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% 

diformulasikan dalam bentuk sediaan sabun cair untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Data yang dihasilkan 

bahwa ekstrak etanol bunga telang pada formulasi tersebut 

menunjukkan adanya aktivitas antibakteri dengan menunjukkan 

adanya daerah penghambatan bakteri Staphylococcus aureus oleh 

formulasi sabun cair dengan bahan baku ekstrak etanol bunga telang. 
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Daerah zona hambat dapat diperbesar seiring dengan meningkatkan 

kadar ekstrak etanol bunga telang pada masing-masing formulasi yang 

dilakukan.  

 

2.3 Destilasi 

Secara umum, destilasi merupakan teknik pemisahan yang didasari atas 

perbedaan perbedaan titik didih atau titik cair dari masing-masing zat 

penyusun dari campuran homogennya (Uwar & Soselissa, 2022). Metode 

pengambilan minyak atsiri dapat dilakukan dengan berbagai jenis metode 

destilasi. Proses destilasi suatu bahan yang berwujud cairan dengan tidak 

saling bercampur sehingga akan membentuk dua lapisan yang dikenal dengan 

hidrodestilasi (Putri et al., 2021).  Adapun metode hidrodestilasi diuraikan 

sebagai berikut:  

 

2.3.1 Destilasi Air 

Tahapan pertama proses ini adalah mempersiapkan kedalam alat 

destilasi. Sampel yang akan disuling akan mengalami kontak langsung 

dengan air mendidih atau dengan kata lain merebus sampel secara 

langsung. Sampel tersebut dibiarkan mengapung di atas air atau 

seluruhnya terendam tergantung dari jumlah sampel yang digunakan. 

Air yang digunakan sebelumnya dipanaskan dengan metode 

pemanasan biasa, yaitu pemanasan langsung. Penyulingan dengan air 

sering disebut penyulingan langsung. Adapun kelebihan metode ini 

adalah alat yang digunakan sangat sederhana dan tidak memerlukan 

waktu yang lama untuk menghasilkan minyak atsiri, dengan kata lain 

waktu yang digunakan cukup singkat dibandingkan dengan metode 

lainnya. Sedangkan untuk kekurangannya distilasi air ini tidak cocok 

untuk bahan yang tidak tahan uap panas dan mutu yang dihasilkan 

dari penyulingan tidak sebaik destilasi uap dan air karena adanya 

campuran air sehingga memperbesar proses hidrolisis minyak atsiri 

yang dihasilkan (Nirwana & Zamrudy, 2023). 
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2.3.2 Destilasi Uap-air 

Destilasi uap-air merupakan suatu proses destilasi yang dilakukan 

untuk memisahkan komponen campuran melalui uap yang bertekanan 

rendah. Uap air dan minyak akan mengembun dan ditampung dalam 

wadah pemisah yang dilakukan berdasarkan berat jenis. Adapun 

prinsip kerja destilasi uap-air yaitu dapat dilakukan dengan bahan 

ditempatkan pada wadah yang hampir memiliki ukuran yang sama 

dengan dandang (pengukus). Proses yang dilakukan dengan cara, air 

dipanaskan terlebih dahulu hingga mencapai titik didih yang 

sebelumnya dikasih pembatas antara air dan bahan baku sehingga 

minyak atsiri akan ikut mengalir bersama aliran uap, kemudian 

dialirkan ke kondensor (Elicia et al., 2023). 

 

Metode penyulingan dengan destilasi air-uap (water and steam 

distillation) memiliki kelebihan karena membutuhkan sedikit air 

sehingga bisa menyingkat waktu proses penyulingan dan alatnya 

sederhana namun dapat menghasilkan minyak atsiri dalam jumlah 

yang cukup banyak sehingga efisien dalam penggunaan. Disisi lain, 

metode ini lebih menguntungkan karena terbebas dari proses hidrolisis 

(penguraian zat akibat air) terhadap komponen minyak atsiri dan 

proses mengalirnya minyak dengan air panas, karena bahan tidak 

berhubungan langsung dengan air yang mendidih (Porawati & 

Kurniawan, 2019). Metode penyulingan air-uap ini dapat 

menghasilkan uap dan panas yang stabil oleh karena tekanan uap yang 

konstan. Minyak atsiri yang dihasilkan dengan metode ini memiliki 

mutu yang tinggi, namun dalam prosesnya temperatur steam harus 

dikontrol agar bahan yang digunakan mengeluarkan minyak atsiri 

bukan membakar bahan (Elicia et al., 2023).  

 

2.3.3 Destilasi Uap 

Pada metode penyulingan uap atau penyulingan uap langsung 

prinsipnya sama dengan penyulingan air dan uap, namun perbedaan 
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yang terlihat adalah tidak adanya penggunaan air pada metode 

penyulingan uap. Uap yang digunakan dalam penyulingan ini adalah 

uap jenuh atau uap lewat panas pada tekanan >1 atm. Uap yang 

dialirkan melalui pipa di bawah bahan dan uap bergerak ke atas 

melalui bahan di atas saringan. Kelebihan yang ditunjukkan dari 

penyulingan uap yaitu produksi untuk menghasilkan minyak atsiri 

dapat dilakukan skala besar, dalam artian sampel yang digunakan 

memiliki volume lebih besar dibandingkan metode destilasi lainnya. 

Produksi skala besar tersebut didukung karena menggunakan beberapa 

ketel yang dipasang secara seri dalam satu boiler. Adapun kelemahan 

dari metode ini adalah dengan dibutuhkannya penambahan konstruksi 

boiler memerlukan dana yang cukup besar dan keterampilan optimasi 

alat yang baik bagi para penggunanya (Ma’sum et al., 2016) 

 

2.4 Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan suatu proses untuk menghasilkan ekstrak dengan metode 

penyarian suatu senyawa aktif dari bahan dasar seperti tumbuh-tumbuhan atau 

hewan (Handoyo, 2020). Metode ekstraksi didasarkan pada penggunaan suhu 

tinggi atau tidak pada proses perlakuannya. Adapun metode ekstraksi dibagi 

menjadi dua macam yaitu ekstraksi cara dingin dan cara panas yang diuraikan 

sebagai berikut: 

 

2.4.1 Maserasi 

Salah satu metode ekstraksi yang umum dilakukan untuk penyarian 

senyawa aktif pada bahan dasar yang digunakan adalah maserasi. 

Maserasi adalah salah satu teknik ekstraksi yang dilakukan secara 

dingin atau dalam suhu ruang tanpa pemanasan atau suhu yang lebih 

tinggi (Handoyo, 2020). Metode maserasi termasuk kedalam metode 

penyarian yang sederhana dan tidak memerlukan keterampilan 

tertentu untuk penggunaanya. Merendam bahan dasar yang telah 

diserbukkan sebelumnya ke dalam pelarut yang sesuai adalah langkah 

untuk menyelesaikan metode ini yang tertera pada gambar 3. Bahan 



17 

 

dasar dan senyawa yang terkandung didalamnya tidak selalu cocok 

dengan temperatur tinggi (termolabil) sehingga metode maserasi 

menjadi salah satu pilihan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

(Asworo & Widwiastuti, 2023). Selain itu, kelebihan lain yang 

menjadi alasan maserasi masih banyak dipergunakan seperti peralatan 

yang diperlukan tergolong sederhana sehingga tidak memakan biaya 

produksi yang tinggi (Nugroho, 2017). 

 

 

Gambar 3. Metode Maserasi (Nugroho, 2017) 

 

Biasanya, metode maserasi membutuhkan waktu 3 hingga 5 hari pada 

suhu 20-30°C supaya zat aktif yang ada pada bahan dasar dapat larut 

dalam pelarut. Proses maserasi dilakukan dengan merendam serbuk 

simplisia dalam cairan penyari. Cairan ini memasuki dinding sel dan 

memasuki rongga sel yang mengandung zat aktif. Karena perbedan 

konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dan larutan di luar sel, 

larutan terpekat didesak keluar. Peristiwa ini berulang hingga terjadi 

sepuluh keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan di 

dalam sel. Teknik kinetik digunakan untuk ekstraksi, seperti maserasi 

dengan pengadukan. Jika titik jenuh, atau keseimbangan, telah dicapai 

antara konsentrasi senyawa metabolit pada bahan dan larutan ekstrak, 

proses ekstraksi dapat dihentikan. Setelah selesai, larutan ekstrak 

dapat disaring untuk membedakan dengan bahan awal (Hujjatusnaini 

et al., 2021). 

 

2.4.2 Perkolasi 

Perkolasi adalah suatu proses ketika simplisia yang sudah halus, 

diekstraksi dengan pelarut yang cocok dengan cara dilewatkan secara 
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perlahan-lahan pada suatu kolom seperti yang terlihat pada gambar 4. 

Perkolasi merupakan ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang 

selalu baru yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. 

Prinsip perkolasi yaitu menempatkan serbuk simplisia pada suatu 

bejana silinder, yang bagian bawahnya diberi sekat berpori 

(Hujjatusnaini et al., 2021). Kelebihan dari metode ini adalah sampel 

senantiasa dialiri oleh pelarut baru. Sedangkan kerugiannya adalah 

jika sampel dalam perkolator tidak homogen maka pelarut akan sulit 

menjangkau seluruh area. Selain itu, metode ini juga membutuhkan 

banyak pelarut dan memakan banyak waktu (Ibrahim et al., 2016). 

 

 

Gambar 4. Metode Perkolasi (Hujjatusnaini et al., 2021) 

2.4.3 Sokletasi 

Soklet merupakan metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut 

yang baru, biasanya dilakukan diekstraksi menggunakan alat khusus 

sehingga terjadi ekstraksi konstan dengan adanya pendingin balik. 

Seperti yang terlihat pada gambar 5, metode ini dilakukan dengan 

menempatkan serbuk sampel dalam sarung selulosa (dapat digunakan 

kertas saring) dalam klonsong yang ditempatkan di atas labu dan di 

bawah kondensor. Pelarut yang sesuai dimasukkan ke dalam labu dan 

suhu penangas diatur di bawah suhu reflux. Adanya pemanasan 

menyebabkan pelarut ke atas kemudian setelah di atas akan 

diembunkan oleh pendingin udara menjadi tetesan-tetesan yang akan 

terkumpul kembali dan bila melewati batas lubang pipa samping 

soxhlet, maka akan terjadi sirkulasi yang berulang-ulang akan 

menghasilkan penyarian yang baik. Dalam proses ekstraksi ini harus 
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tepat untuk memilih pelarut yang akan digunakan. Pelarut yang baik 

untuk ekstraksi adalah pelarut yang mempunyai daya melarutkan yang 

tinggi terhadap zat yang diekstraksi. Daya melarutkan berhubungan 

dengan kepolaran pelarut dan kepolaran senyawa yang diekstraksi 

(Hujjatusnaini et al., 2021). Keuntungan dari metode ini adalah proses 

ekstraksi yang kontinyu, sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil 

kondensasi sehingga tidak membutuhkan banyak pelarut dan tidak 

memakan banyak waktu. Kerugiannya adalah senyawa yang bersifat 

termolabil dapat terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh terus-

menerus berada pada titik didih (Ibrahim et al., 2016). 

 

 

Gambar 5. Metode Sokletasi (Wahyuni et al., 2024) 

 

2.4.4 Refluks 

Metode ekstraksi refluks pada gambar 6, umumnya digunakan untuk 

mensintesis senyawa-senyawa yang mudah menguap atau volatile. 

Pada kondisi ini jika dilakukan pemanasan biasa maka pelarut akan 

menguap sebelum reaksi berjalan sampai selesai. Prinsip dari metode 

refluks adalah pelarut volatil yang digunakan akan menguap pada 

suhu tinggi, namun akan didinginkan dengan kondensor sehingga 

pelarut yang tadinya dalam bentuk uap akan mengembun pada 

kondensor dan turun lagi ke dalam wadah reaksi sehingga pelarut akan 

tetap ada selama reaksi berlangsung (Azhari et al., 2020). Bahan 

(sampel) yang digunakan pada metode ini direndam pada pelarut 

dalam sebuah bejana atau labu berbentuk bulat kemudian ditempatkan 

pada sebuah pemanas (water bath, heating mantle atau hot plate). 
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Bagian atas labu ada sebuah lubang yang dihubungkan dengan alat 

pendingin (kondensor). Fungsi dari lubang pada bejana adalah 

memasukkan dan mengeluarkan bahan, pelarut, maupun hasil 

ekstraksinya (ekstrak). Selama proses pemanasan, pelarut akan 

mendidih dan menguap. Pada fase ini pelarut panas akan merusak 

jaringan dan dinding sel kemudian berpenetrasi ke bagian dalam sel 

dan melarutkan senyawa-senyawa metabolit yang kemudian terlarut 

bersama pelarut (Wahyuni et al., 2024). Kelemahan cara ini 

memungkinkan terjadinya penguraian senyawa yang tidak tahan panas 

dan membutuhkan jumlah pelarut yang banyak. Kelebihan metode 

refluks adalah padatan yang memiliki tekstur kasar dan tahan terhadap 

pemanasan langsung dapat diekstrak dengan metode ini (Harahap et 

al., 2024). 

 

Gambar 6. Metode Refluks (Wahyuni et al., 2024) 

 

2.5 Identifikasi Senyawa Zat Aktif 

2.5.1 Identifikasi Konvensional 

Identifikasi senyawa kimia dalam tumbuhan merupakan langkah 

krusial dalam pengembangan obat-obatan alami. Skrining fitokimia 

merupakan metode konvensional yang telah lama digunakan untuk 

mendeteksi keberadaan berbagai golongan senyawa bioaktif dalam 

ekstrak tumbuhan. Metode ini memberikan gambaran awal tentang 

potensi suatu tumbuhan sebagai sumber senyawa obat baru. Namun, 

seiring berkembangnya teknologi, metode skrining fitokimia terus 

mengalami penyempurnaan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi 

dalam mengidentifikasi senyawa bioaktif.  
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Adapun serangkaian pengujian fitokimia meliputi: 

1. Pengujian alkaloid secara konvensional memanfaatkan pereaksi 

seperti Dragendorff dan Mayer untuk membentuk endapan 

berwarna. Endapan yang terbentuk menjadi indikator adanya 

alkaloid dalam sampel (Safutri et al., 2022). 

2. Saponin terdiri dari bagian polar (mirip gula) dan nonpolar (mirip 

lemak). Ketika dilarutkan dalam air, molekul saponin akan 

membentuk bola (misel) dengan bagian polar menghadap ke luar 

dan bagian nonpolar ke dalam. Struktur inilah yang menyebabkan 

terbentuknya busa ketika dilakukan pengocokan (Safutri et al., 

2022). 

3. Penambahan asam klorida dan magnesium pada pengujian 

flavonoid memicu reaksi yang menghasilkan warna merah. Asam 

klorida mengaktifkan flavonoid, sedangkan magnesium mereduksi 

flavonoid yang telah diaktifkan, sehingga terbentuk warna (Safutri 

et al., 2022). 

4. Uji FeCl₃ mendeteksi tanin melalui reaksi antara ion besi dan 

gugus hidroksil fenol dalam tanin, menghasilkan warna khas. 

Warna yang dihasilkan dapat mengindikasikan jenis tanin yang ada 

seperti warna biru kehitaman atau warna hijau kehitaman (Safutri 

et al., 2022). 

5. Uji steroid dan triterpenoid memanfaatkan asam sulfat pekat untuk 

menghasilkan warna khas. Reaksi antara asam sulfat dan senyawa 

ini menghasilkan warna biru kehijauan untuk steroid dan 

kecoklatan untuk triterpenoid (Safutri et al., 2022) 

 

2.5.2 Identifikasi Instrumen 

Identifikasi senyawa kimia dalam suatu sampel merupakan langkah 

krusial dalam berbagai bidang, seperti farmasi, makanan, dan 

lingkungan. Kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC), spektrometri 

massa gas (GC-MS), dan spektrometri massa cair (LC-MS) adalah 

instrumen analisis yang sangat kuat dan sering digunakan untuk tujuan 
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ini. Ketiga instrumen ini memiliki prinsip kerja yang berbeda namun 

saling melengkapi, sehingga memungkinkan identifikasi senyawa 

dengan tingkat akurasi dan sensitivitas yang tinggi. 

 

2.5.2.1 HPLC 

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) atau High 

Performance Liquid Chromatography (HPLC) adalah teknik 

analisis yang kuat dan fleksibel yang banyak digunakan dalam 

berbagai bidang, terutama dalam pengembangan obat. Prinsip 

kerja HPLC didasarkan pada pemisahan molekul berdasarkan  

perbedaan interaksi mereka dengan fase diam dalam kolom. 

Waktu yang diperlukan suatu molekul untuk melewati kolom 

tergantung pada kekuatan interaksi ini. HPLC menawarkan 

berbagai mode pemisahan, seperti fase normal, fase terbalik, 

dan penukar ion, yang memungkinkan analisis senyawa 

dengan berbagai sifat kepolaran. Dengan menggunakan HPLC, 

sampel yang digunakan dapat diidentifikasi, diukur, dan 

dimurnikan senyawa aktifnya. HPLC memiliki keterbatasan 

dalam hal deteksi, terutama untuk senyawa dengan sifat kimia 

yang ekstrem. Kurangnya detektor universal dan masalah 

adsorpsi ireversibel dapat mengurangi sensitivitas dan akurasi 

analisis (Abdu Hussen, 2022). 

 

2.5.2.2 GCMS 

Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) adalah 

sebuah instrumen untuk keperluan teknik analisis yang sangat 

kuat dan serbaguna. Teknik ini menggabungkan kromatografi 

gas, yang berfungsi memisahkan komponen-komponen yang 

mudah menguap dalam suatu sampel, dengan spektrometri 

massa, yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur 

masing-masing komponen berdasarkan massa dan muatannya. 

Prinsip kerja spektrometri massa melibatkan ionisasi molekul 
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sampel, pemisahan ion-ion berdasarkan perbandingan massa 

terhadap muatannya, dan deteksi ion-ion tersebut. Dengan 

menganalisis pola fragmentasi ion yang dihasilkan, kita dapat 

memperoleh sidik jari molekuler yang unik untuk setiap 

senyawa, sehingga memungkinkan identifikasi senyawa secara 

akurat. Keunggulan utama GC-MS adalah sensitivitas, 

spesifisitas, dan kemampuannya dalam menganalisis campuran 

senyawa yang kompleks dengan cepat, sehingga 

menjadikannya alat yang sangat berharga dalam berbagai 

bidang penelitian dan industri. Namun, GC-MS memiliki 

batasan dalam menganalisis senyawa yang tidak mudah 

menguap (Diva Candraningrat et al., 2021).  

 

2.5.2.3 LCMS 

Liquid Chromatography-Mass Spectrometry (LC-MS) adalah 

teknik analisis yang menggabungkan dua metode, yaitu 

kromatografi cair untuk memisahkan komponen-komponen 

dalam suatu sampel dan spektrometri massa untuk 

mengidentifikasi dan mengukur komponen-komponen 

tersebut. Prinsip kerjanya adalah dengan memisahkan senyawa 

berdasarkan perbedaan kepolarannya saat melewati kolom 

(Mangurana et al., 2019). 

 

LC-MS merupakan teknik yang sangat berguna untuk 

menganalisis senyawa-senyawa yang sulit diuji dengan metode 

lain. Keunggulan utama LC-MS adalah kemampuannya untuk 

menganalisis molekul-molekul besar dan kompleks, seperti 

protein, yang memiliki polaritas tinggi (Mangurana et al., 

2019). Meskipun LC-MS memiliki banyak keunggulan, namun 

teknik ini juga memiliki beberapa keterbatasan. LC-MS 

umumnya digunakan untuk menganalisis senyawa yang larut 

dalam pelarut dan tidak mudah menguap. Oleh karena itu, 
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senyawa-senyawa volatil seperti minyak atsiri kurang cocok 

untuk dianalisis dengan LC-MS. Selain itu, persiapan sampel 

untuk analisis LC-MS seringkali membutuhkan waktu yang 

cukup lama dan sampel yang dianalisis harus memiliki 

kemurnian yang tinggi. Biaya instrumen LC-MS juga relatif 

mahal dan memerlukan operator yang terlatih untuk 

mengoperasikannya (Kartika Fitri & Proborini, 2018). 

 

2.6 Metabolit Sekunder 

2.6.1 Flavonoid 

Berdasarkan strukturnya, polifenol flavonoid terdiri dari lima belas 

atom karbon. Cincin aromatik (cincin A dan cincin B) terhubung 

melalui jembatan dengan tiga atom karbon (cincin C), seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 7 (Nugroho, 2017). 

 

 

Gambar 7. Struktur Flavonoid (Sagita et al., 2021) 

 

Sebagai polifenol, banyak penelitian telah menunjukkan bahwa 

flavonoid salah satunya berfungsi sebagai antibakteri (Nugroho, 

2017). Mekanisme kerja senyawa flavonoid dalam menghentikan 

pertumbuhan bakteri dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu 

menghentikan pada proses sintesis asam nukleat pada sel mikroba, 

menghentikan fungsi membran sel, serta menghentikan dan 

mengganggu proses metabolisme energi pada sel mikroba (Yurisna et 

al., 2022). 
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2.6.2 Tanin 

Karakteristik tanin pada gambar 8 adalah hadirnya paling tidak 12 

gugus hidroksil atau 5 gugus phenyl yang dapat berfungsi dalam 

mengikat protein. Dari sifat kimianya inilah tanin mampu 

mengendapkan protein dari larutannya dengan cara mengikatnya. 

Melimpahnya jumlah hidroksil memungkinkan tanin sebagai senyawa 

pengikat logam yang kuat (Nugroho, 2017). Tanin yang terkandung 

dalam bunga telang ini dapat mengaktivasi adhesin mikroba, enzim, 

dan protein transport pada membran sel. Proses tersebut 

mengakibatkan terjadinya kerusakan pada membran sel 

mikroorganisme dan gangguan pada fungsi genetik sel yang kemudian 

menghambat pertumbuhan dan menyebabkan kematian sel (Yurisna et 

al., 2022). 

 

 

Gambar 8. Struktur Tanin (Susetyarini & Nurrohman, 2022) 

 

2.6.3 Saponin 

Saponin terdiri dari inti steroid (C-27) yang dapat memberikan fungsi 

sebagai antibakteri dengan dengan mengurangi tegangan permukaan 

dinding sel bakteri dan mengurangi permeabilitas membran bakteri 

karena zat aktif permukaannya mirip dengan deterjen. Selanjutnya, 

saponin akan berdifusi melalui membran sitoplasma, mengganggu 
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kestabilan membran, menyebabkan sitoplasma bocor dan keluar dari 

sel, menyebabkan kematian sel (Anggraeni Putri et al., 2023). 

 

 

Gambar 9. Struktur Saponin (Susetyarini & Nurrohman, 2022) 

 

2.6.4 Alkaloid 

Alkaloid mempunyai struktur kimia berupa sistem lingkar heterosiklis 

dengan nitrogen sebagai heteroatomnya. Unsur-unsur penyusun 

alkaloid adalah karbon, hidrogen, nitrogen, dan oksigen seperti yang 

terlihat pada gambar 10. (Maisarah et al., 2023). Alkaloid dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri disebabkan oleh sifat basanya 

dengan ciri gugus N-H sehingga mempengaruhi kemampuan kerja 

suatu zat antibakteri. Zat antibakteri bekerja menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan mengganggu terbentuknya komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri yang dapat menyebabkan 

bakteri menjadi lisis, menghambat sintesis protein (Ligina & 

Sudarmin, 2022). 

 

 

Gambar 10. Struktur Alkaloid (Susetyarini & Nurrohman, 2022) 
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2.6.5 Steroid 

Steroid merupakan senyawa terpenoid lipid yang sering dikenal 

karena memiliki empat cincin kerangka dasar karbon yang menyatu 

seperti yang terlihat pada gambar 11 (Suryelita et al., 2017). 

Mekanisme kerja steroid sebagai antibakteri berhubungan dengan 

proses menghambat pertumbuhan bakteri pada bagian membran lipid 

dan sensitivitas terhadap komponen steroid yang menyebabkan 

kebocoran pada liposom bakteri. Steroid dapat berinteraksi dengan 

membran fosfolipid sel yang bersifat permeabel terhadap senyawa-

senyawa lipofilik sehingga menyebabkan integritas membran menurun 

serta morfologi membran sel berubah menyebabkan sel rapuh dan lisis 

(W. Anggraini et al., 2019). 

 

Gambar 11. Struktur Steroid (Anggraeni Putri et al., 2023) 

 

2.6.6 Terpenoid 

Unit dasar terpenoid yaitu isoprena yang terdiri dari lima atom karbon 

dan delapan atom hidrogen (C5H8) bergabung dalam berbagai cara 

untuk membentuk struktur yang lebih kompleks (Azalia et al., 2023). 

Fungsi protein transmembran sangat penting untuk mengatur aliran 

molekul masuk dan keluar dari sel dan kerusakan protein ini 

menyebabkan membran sel bakteri menjadi kurang permeabel. 

Akibatnya, sel bakteri menghadapi tantangan untuk menyerap nutrisi 

yang diperlukan dan mengeluarkan produk limbah yang menyebabkan 

kekurangan nutrisi dan gangguan metabolik. Pada akhirnya, hal ini 
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menghentikan pertumbuhan bakteri atau membunuh sel bakteri yang 

mengurangi jumlah bakteri patogen (W. Anggraini et al., 2019). 

 

 

Gambar 12. Struktur Terpenoid (Azalia et al., 2023). 

 

2.6.7 Minyak Atsiri 

Minyak atsiri adalah campuran alami dari zat-zat yang mudah 

menguap, lipofilik, dan berbau yang umum ditemukan dalam 

tumbuhan aromatik (de Sousa et al., 2024). Minyak atsiri adalah 

produk yang dihasilkan dari bahan baku nabati melalui proses 

mekanis atau distilasi. Selain itu, sebagian besar minyak atsiri berasal 

dari keluarga terpene. Minyak atsiri mengandung banyak senyawa dari 

famili terpene yaitu geraniol seperti pada gambar 13 dan sitronelal 

seperti pada gambar 14 (Dhifi et al., 2016).  

 

 

Gambar 13. Struktur Geraniol (Dhifi et al., 2016) 
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Gambar 14. Struktur Citronelal (Dhifi et al., 2016) 

 

Minyak atsiri dapat berinteraksi dengan lipid pada membran plasma 

bakteri atau mitokondria karena sifatnya yang hidrofobik. Penurunan 

produksi ATP pada membran sel terkait langsung dengan kerusakan 

pada membran dan dinding sel. Efek ini menunjukkan bahwa 

membran sitoplasma mengalami kerusakan. Selain itu, senyawa kimia 

lainnya yang ada dalam komposisi minyak atsiri meningkatkan 

kemungkinan adanya bahan yang dapat mengganggu sintesis protein 

(de Sousa et al., 2024). 

 

2.7 Sabun 

Sabun merupakan senyawa garam organik yang berfungsi sebagai pembersih 

tubuh dari kotoran yang berasal dari luar tubuh maupun dari dalam tubuh 

seperti debu dan keringat. Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, salah 

satu kebutuhan yang menjadi perhatian lebih adalah produksi sabun. Sabun 

dapat berguna sebagai alat pembersih dan penghilang kotoran dan bakteri 

yang menempel karena molekul sabun ini mengandung gugus polar (terikat 

dengan air) dan non-polar (terikat dengan minyak) sehingga dapat 

membersihkan lemak atau kotoran yang tidak dapat dihilangkan oleh air 

(Octora et al., 2020). Bahan utama dalam proses pembuatan sabun adalah 

minyak/lemak dan senyawa basa. Bahan tersebut dilakukan pencampuran 

yang sering dikenal dengan reaksi saponifikasi. Saponifikasi adalah proses 

pemecahan lemak menjadi gliserol dan garam asam lemak saat diolah dengan 

alkali sesuai jenis sabun yaitu NaOH atau KOH (Nurhajawarsih, 2023). 
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Sabun memiliki dua jenis yaitu sabun padat dan sabun cair, dimana perbedaan 

keduannya terletak dari bentuk dan juga larutan alkali yang digunakan. Pada 

sabun padat menggunakan larutan alkali NaOH atau natrium hidroksida 

sedangkan sabun cair menggunakan larutan alkali KOH atau kalium 

hidroksida. Paper soap atau sabun kertas merupakan inovasi sabun cair yang 

diproduksi menggunakan kertas dengan lembaran tipis yang memiliki 

keunggulan praktis untuk digunakan dan dibawa kemanapun sehingga cocok 

digunakan untuk aktivitas di luar rumah (Verawaty et al., 2020). Selain itu, 

sabun kertas pun dapat terjaga kualitas dan kesterilannya karena pemakaian 

yang hanya satu lembar setiap akan digunakan (Marlina et al., 2022). 

 

Sabun dapat diproduksi melalui proses saponifikasi dingin atau panas, dimana 

trigliserida dalam lemak, minyak, dan/atau asam lemak bebas yang digunakan 

sebagai bahan baku diubah dengan adanya basa (biasanya natrium atau kalium 

hidroksida) untuk membentuk garam asam lemak (sabun), gliserol, dan asam 

lemak bebas. Saponifikasi panas terjadi saat campuran dipertahankan pada 

suhu 60-80°C. Jika campuran sabun tidak mencapai atau mempertahankan 

suhu ini, saponifikasi tidak akan terjadi dan sabun tidak akan aman karena 

adanya alkali yang tersisa. Sedangkan untuk metode saponifikasi dingin, 

proses ini menggunakan panas yang dihasilkan dari kombinasi asam lemak 

(asam) dalam minyak dan lemak yang dicairkan dengan natrium hidroksida 

(basa) untuk memfasilitasi proses saponifikasi, yang memakan waktu 18–24 

jam untuk menyelesaikannya, dan 3–4 minggu lagi untuk mengeringkan sabun 

yang sudah jadi (Prieto Vidal et al., 2018). 

 

Reaksi saponifikasi yang terjadi pada jenis sabun cair terlihat pada gambar 15, 

trigliserida yang berasal dari lemak/minyak bereaksi dengan alkali KOH 

membentuk campuran kalium karboksilat dan gliserol. Dalam persamaan 

tersebut, sabun merupakan garam yang terdiri dari campuran anion karboksilat 

dan kation univalen. Campuran anion terbentuk karena setiap molekul 

trigliserida mengandung berbagai residu asam lemak dan karena lemak atau 
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minyak tertentu itu sendiri merupakan campuran molekul (Maulidha & 

Dewajani, 2023).  

 

 

Gambar 15. Reaksi Saponifikasi Alkali KOH 

 

Sedangkan reaksi saponifikasi pada jenis sabun padat terlihat pada gambar 16, 

trigliserida yang berasal dari lemak/minyak bereaksi dengan NaOH 

mengalami mekanisme serangan nukleofilik oleh ion hidroksil. Serangan 

tersebut menyebabkan terjadinya ketidakstabilan pada rantai trigliserida 

sehingga menyebabkan pembukaan rantai tersebut hingga salah satu ion 

karboksilat terlepas keluar dari rantai utama. Ion hidroksil yang menyerang 

rantai trigliserida akan memberikan pasangan elektronnya hingga mengalami 

deprotonasi sehingga menghasilkan molekul air sebagai produk jadi yaitu 

gliserol. Bersamaan dengan proses deprotonasi, produk jadi lainnya yang 

terbentuk adalah asam lemak dari perpindahan ion karboksilat (Ektakhare & 

Gupta, 2019). 

 

 

Gambar 16. Reaksi Saponifikasi NaOH 
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2.8 Karakteristik Evaluasi Sediaan Sabun Kertas 

Setiap formulasi menggunakan pedoman standar untuk melakukan uji evaluasi 

sediaan dengan tujuan untuk mengetahui karakter dari sabun kertas. Adapun 

uji evaluasi yang dilakukan meliputi pengujian secara fisika dan kimiawi yang 

meliputi (Fiskia & Darmaria Faridhah Utami Mala, 2021).  

 

2.8.1 Uji Organoleptik  

Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati secara visual 

menggunakan panca indera seperti warna yang dihasilkan, aroma yang 

terbentuk dan tampilan fisik dari sabun kertas.  

 

2.8.2 Uji pH 

Pengujian pH dapat dilakukan secara kimiawi dengan mengukur 

derajat keasaman sediaan sabun kertas yang dihasilkan. Pengukuran 

derajat keasaman dilakukan dengan menggunakan pH meter digital 

dan menyesuaikan terhadap pedoman standar bahwa sediaan sabun 

kertas yang baik berada pada rentang pH 4-10. 

 

2.8.3 Uji Ketinggian Busa 

Pengujian selanjutnya perlu dilakukan pengukuran terhadap 

ketinggian busa yang dapat dihasilkan untuk mengetahui kinerja dari 

surfaktan yang digunakan sebagai zat pembersihan. Standar 

ketinggian busa yang ditetapkan oleh SNI yaitu 13-220 mm. 

 

2.8.4 Uji Kadar Air 

Pengujian akhir dilakukan dengan menguji untuk mengetahui kadar 

air pada sediaan agar sesuai rentang yang diperbolehkan. Pengujian 

tersebut dilakukan untuk menilai kualitas sabun terhadap 

mikroorganisme. Standar kadar air yang ditetapkan oleh SNI 

maksimal 60%. 
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2.8.5 Uji Waktu Cuci 

Pengujian ini dilakukan dengan mengukur lamanya busa yang muncul 

ketika sabun kertas diusapkan ke tangan. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui seberapa cepat sediaan paper soap dapat larut 

sempurna dalam air dan menghasilkan busa yang efektif saat 

digunakan untuk mencuci tangan (Eryani et al., 2023) 

 

2.9 Bakteri Gram Positif 

2.9.1 Staphylococcus aureus 

2.9.1.1 Deskripsi 

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri gram 

positif yang menyebabkan berbagai macam penyakit klinis. 

Staphylococcus aureus menjadi patogen penyebab yang 

meningkatkan jumlah penyakit dan kematian setiap tahun 

(Rianti et al., 2022). Bakteri ini mudah tumbuh pada 

kebanyakan medium bakteriologis dalam keadaan lingkungan 

dalam kondisi adanya oksigen (aerob) maupun tidak adanya 

oksigen (anaerob) sehingga banyak ditemukan di sekitar 

lingkungan hidup manusia. Sebagian besar bakteri ini dapat 

ditemukan di bagian permukaan tubuh seperti pada kulit, 

kelenjar kulit, selaput lendir, dan luka luar. (Diyantika et al., 

2017). 

 

2.9.1.2 Taksonomi 

Berdasarkan sistem taksonomi, Staphylococcus aureus 

diklasifikasikan melalui beberapa kategori. Taksonomi bakteri 

Staphylococcus aureus menurut (Soedarto, 2015) dapat dilihat 

pada tabel 3.   
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Tabel 3. Klasifikasi Staphylococcus aureus 

Kategori Keterangan 

Domain Bacteria 

Kingdom Eubacteria 

Filum Firmicutes 

Kelas Bacilli 

Ordo Bacillales 

Suku Staphylococcaceae 

Marga Staphylococcus 

Spesies Staphylococcus aureus 

Sumber: (Soedarto, 2015) 

 

2.9.1.3 Morfologi 

Staphylococcus aureus merupakan jenis bakteri gram positif 

(+) yang menunjukkan bentuk seperti kokus dan berwarna 

ungu untuk hasil pewarnaan gram. Bakteri ini tersusun dalam 

bentuk kelompok-kelompok yang tidak beraturan seperti buah 

anggur, dapat tumbuh pada lingkungan dengan atau tanpa 

oksigen bebas (anaerob fakultatif), katalase positif dan tidak 

memiliki spora (non spora). Ketidakberadaan spora membuat 

Staphylococcus aureus tidak dapat bergerak secara spontan 

pada lingkungan yang ditempati (Apriani et al., 2023). 

Staphylococcus aureus menghasilkan pigmen yang 

memberikan warna khas pada bakteri yaitu kuning keemasan 

dan menjadi pembeda dengan jenis bakteri lainnya. 

Staphylococcus aureus mudah untuk tumbuh dan membentuk 

pigmen kuning keemasan, apabila dilakukan perbanyakan pada 

suhu ruang 20-25°C serta pada media bakteri termasuk media 

MHA yang bersifat netral terhadap semua bakteri (Utomo et 

al., 2018). 
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2.9.2 Staphylococcus epidermidis 

2.9.2.1 Deskripsi 

Staphylococcus epidermidis memiliki bentuk bulat (kokus) dan 

termasuk dalam kelompok bakteri Gram positif. Meskipun 

umumnya tidak berbahaya, S. epidermidis dapat menyebabkan 

infeksi, terutama pada individu dengan sistem kekebalan tubuh 

yang lemah atau pada area tubuh yang terhubung dengan 

perangkat medis seperti kateter. Bakteri ini mampu bertahan 

hidup baik dalam kondisi adanya oksigen maupun tanpa 

oksigen (fakultatif anaerob) dan menghasilkan enzim katalase 

yang membantu melindungi sel bakteri dari kerusakan akibat 

hidrogen peroksida (Lee & Anjum, 2023). 

 

2.9.2.2 Taksonomi 

Berdasarkan sistem taksonomi, Staphylococcus epidermidis 

diklasifikasikan melalui beberapa kategori. Taksonomi bakteri 

Staphylococcus epidermidis menurut (Soedarto, 2015) dapat 

dilihat pada tabel 4.  

 

Tabel 4. Klasifikasi Staphylococcus epidermidis  

Kategori Keterangan 

Domain Bacteria 

Kingdom Eubacteria 

Filum Firmicutes 

Kelas Bacilli 

Ordo Bacillales 

Suku Staphylococcaceae 

Marga Staphylococcus 

Spesies Staphylococcus epidermidis 

Sumber: (Soedarto, 2015) 
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2.9.2.3 Morfologi  

Staphylococcus epidermidis adalah jenis bakteri yang memiliki 

bentuk bulat (kokus) dan cenderung mengelompok seperti 

buah anggur. Bakteri ini termasuk dalam kelompok bakteri 

Gram positif, yang berarti dinding selnya akan 

mempertahankan warna ungu pada pewarnaan Gram. S. 

epidermidis dapat hidup baik dalam kondisi adanya oksigen 

maupun tanpa oksigen (fakultatif anaerob). Selain itu, bakteri 

ini menghasilkan enzim katalase yang berfungsi untuk 

menguraikan hidrogen peroksida menjadi air dan oksigen. 

Uniknya, S. epidermidis tidak menghasilkan enzim koagulase, 

suatu enzim yang digunakan untuk membedakannya dengan 

spesies Staphylococcus lainnya. Ketika ditumbuhkan pada 

media agar, bakteri ini akan membentuk koloni berwarna putih 

dengan ukuran sekitar 1-2 milimeter (Skovdal et al., 2022). 

 

2.10 Bakteri Gram Negatif 

2.10.1 Escherichia coli 

2.10.1.1 Deskripsi 

Escherichia coli adalah bakteri gram negatif yang umum 

ditemukan di usus besar hewan termasuk manusia. Sebagian 

besar strain bakteri ini bersifat komensal (hidup bersama 

dengan inangnya tanpa merugikan), memberikan manfaat bagi 

inangnya dengan memproduksi vitamin K dan mencegah 

kolonisasi bakteri patogen lainnya. Namun, beberapa strain 

tertentu dapat menyebabkan penyakit serius seperti diare 

berdarah dan infeksi saluran kemih. Bakteri ini memiliki 

dinding sel tipe Gram-negatif dan dapat tumbuh baik dalam 

kondisi adanya maupun tidak adanya oksigen. E. coli memiliki 

kemampuan metabolisme yang luas, dapat memanfaatkan 

berbagai sumber karbon dan energi, serta mampu 
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menghasilkan berbagai produk fermentasi. Pertumbuhan 

optimal Escherichia coli terjadi pada suhu tubuh manusia, 

yaitu sekitar 37°C. Meskipun demikian, beberapa strain dapat 

bertahan hidup pada suhu yang lebih tinggi (Murwani et al., 

2017). 

 

2.10.1.2 Taksonomi 

Berdasarkan sistem taksonomi, Escherichia coli 

diklasifikasikan melalui beberapa kategori. Taksonomi bakteri 

Escherichia coli menurut (Murwani et al., 2017) dapat dilihat 

pada tabel 5.   

 

Tabel 5. Klasifikasi Escherichia coli  

Kategori Keterangan 

Domain Bacteria 

Filum Proteobacteria 

Kelas Gammaproteobacteria 

Ordo Enterobacteriales 

Suku Enterobacteriaceae 

Marga Escherichia 

Spesies Escherichia coli 

Sumber: (Murwani et al., 2017) 

 

2.10.1.3 Morfologi 

Escherichia coli adalah bakteri berbentuk batang yang tidak 

dapat mempertahankan warna ungu pada pewarnaan Gram 

(Gram-negatif). Bakteri ini memiliki ukuran yang relatif kecil 

dan tidak membentuk spora. Ukuran dari bakteri ini sekitar 20 

µm dan lebar 0,25-1 µm, volume sel 0,6-0,7 µm. Untuk 

bergerak, E. coli dilengkapi dengan flagela yang tersebar di 

seluruh permukaan selnya (peritrik). Bakteri ini sangat adaptif 

dan dapat tumbuh dalam berbagai kondisi lingkungan. 

Escherichia coli merupakan organisme kemoheterotrof yang 
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memerlukan senyawa organik sebagai sumber karbon dan 

energi untuk pertumbuhannya. Kemampuan metabolismenya 

yang luas memungkinkan bakteri ini hidup di berbagai 

lingkungan, mulai dari saluran pencernaan manusia hingga 

tanah dan air. Escherichia coli juga tergolong sebagai bakteri 

fakultatif anaerob, artinya dapat hidup baik dalam kondisi 

adanya oksigen (aerob) maupun tanpa adanya oksigen 

(anaerob). Dalam kondisi anaerob, Escherichia coli mampu 

menghasilkan berbagai produk fermentasi seperti laktat, 

suksinat, etanol, asetat, dan karbon dioksida (Murwani et al., 

2017) 

 

2.10.2 Pseudomonas aeruginosa 

2.10.2.1 Deskripsi 

Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri Gram-negatif yang 

sangat adaptif dan bersifat patogen oportunistik. Bakteri ini 

memiliki kemampuan metabolisme yang luas, memungkinkan 

pertumbuhannya pada berbagai substrat organik. Pseudomonas 

aeruginosa dapat hidup baik dalam kondisi aerob, dan mampu 

menghasilkan berbagai enzim yang memungkinkannya 

bertahan hidup dalam lingkungan yang ekstrem. 

Kemampuannya untuk membentuk biofilm yang kuat pada 

permukaan benda mati, seperti kateter atau implan medis, 

menjadikannya sebagai salah satu penyebab utama infeksi 

nosokomial (Zheng et al., 2014). 

 

2.10.2.2 Taksonomi 

Berdasarkan sistem taksonomi, Pseudomonas aeruginosa 

diklasifikasikan melalui beberapa kategori. Taksonomi bakteri 

Pseudomonas aeruginosa menurut (Diggle & Whiteley, 2020) 

dapat dilihat pada tabel 6.  
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Tabel 6. Klasifikasi Pseudomonas aeruginosa 

Kategori Keterangan 

Kingdom Monera 

Filum Proteobacteria 

Kelas Gammaproteobacteria 

Suku Pseudomonadaceae 

Marga Pseudomonas 

Spesies Pseudomonas aeruginosa 

Sumber: (Diggle & Whiteley, 2020) 

 

2.10.2.3 Morfologi  

Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri berbentuk batang 

yang tidak berwarna ketika diamati di bawah mikroskop biasa 

(Gram-negatif). Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri 

berbentuk batang yang tidak dapat mempertahankan warna 

ungu pada pewarnaan Gram (Gram-negatif). Dengan ukuran 

mikroskopis yang relatif kecil, bakteri ini memiliki 

kemampuan adaptasi yang luar biasa. Bakteri ini memiliki 

ukuran yang relatif kecil, dengan panjang sekitar 1-5 

mikrometer dan lebar 0,5-1,0 mikrometer. Pseudomonas 

aeruginosa sangat adaptif dan dapat tumbuh dalam berbagai 

kondisi lingkungan. Bakteri ini dapat memanfaatkan berbagai 

macam sumber karbon dan energi untuk pertumbuhannya, 

membuatnya mampu bertahan hidup di berbagai jenis 

lingkungan. Selain itu, Pseudomonas aeruginosa mampu hidup 

baik dalam kondisi adanya oksigen maupun tanpa oksigen 

(fakultatif anaerob). Kemampuannya untuk beradaptasi dengan 

berbagai kondisi ini menjadikannya sebagai bakteri yang sulit 

diberantas (Diggle & Whiteley, 2020). 
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2.11 Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri merupakan suatu prosedur pengujian untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan suatu senyawa antibakteri untuk 

menghambat atau membunuh bakteri tertentu. Pengujian antibakteri dilakukan 

untuk mengetahui besarnya potensi aktivitas antibakteri senyawa tertentu 

terhadap suatu bakteri. Adapun jenis uji antibakteri meliputi: 

 

2.11.1 Metode Difusi 

2.11.1.1 Difusi Cakram 

Untuk menguji aktivitas antimikroba, metode difusi cakram 

sering digunakan. Metode ini mengukur zona bening yang 

terbentuk di sekitar kertas cakram yang mengandung agen uji. 

Sediaan sabun diterapkan pada kertas cakram sebelum 

menempatkannya pada media agar yang telah diinokulasi 

dengan bakteri uji. Setelah itu, cakram diinkubasi hingga zona 

hambat terbentuk. Zona bening ini menunjukkan tempat 

dimana antimikroba telah menghentikan perkembangan 

bakteri. Metode ini dianggap sebagai alat pengujian yang 

efektif untuk menilai aktivitas antimikroba (Intan et al., 2021). 

 

Kelebihan lain dari metode difusi cakram adalah hasilnya 

mudah diinterpretasikan. Metode ini dapat digunakan untuk 

mengukur diameter zona penghambatan dengan tujuan 

mengetahui seberapa efektif agen antibakteri dalam mencegah 

perkembangan bakteri. Selain itu, teknik ini memungkinkan 

untuk membandingkan kinerja antimikroba berbagai agen 

dalam satu eksperimen, yang memudahkan evaluasi efektivitas 

relatifnya. Difusi cakram juga populer di laboratorium 

mikrobiologi untuk penilaian awal aktivitas antimikroba 

karena proses persiapan serta pelaksanaan uji yang mudah dan 

cepat (Balouiri et al., 2016). 
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2.11.1.2 Difusi Sumuran 

Metode difusi sumuran mengukur efektivitas zat antimikroba 

dengan mengamati zona bening di sekitar lubang yang dibuat 

pada media agar. Semakin besar zona bening, semakin kuat 

daya hambat zat tersebut terhadap pertumbuhan mikroba. 

Metode difusi sumuran memungkinkan pengukuran yang lebih 

akurat terhadap zona hambat dibandingkan metode lain. 

Namun, variasi ukuran sumuran dapat mempengaruhi hasil 

pengujian karena dapat menghambat difusi zat antimikroba. 

(Fatimah Slamet Basuki et al., 2021). 

 

Prosedur yang dilakukan dengan menginokulasi 

mikroorganisme pada permukaan media agar dengan 

menggunakan teknik penyebaran. Pembuatan celah sumur 

dilakukan secara aseptik diatas permukaan media agar dengan 

bantuan alat pembuat lubang sumuran yang disebut dengan 

cork borer. Agen antimikroba dimasukkan kedalam sumuran 

dengan volume 20 sampai 100 ml, kemudian diinkubasi. Agen 

antimikroba akan berdifusi dalam media Agar dan 

menghambat pertumbuhan mikroba uji. Tahap akhir adalah 

dilakukan pengamatan zona bening yang terbentuk di 

sekeliling sumuran (Idroes et al., 2019). 

 

2.11.2 Metode Dilusi 

2.11.2.1 Dilusi Pengenceran Kaldu 

Metode pengenceran merupakan teknik dasar yang digunakan 

untuk mengukur seberapa efektif suatu agen antibakteri. Hasil 

dari metode ini adalah nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM), yang menunjukkan jumlah terkecil dari antibiotik 

tersebut yang mampu menghentikan pertumbuhan bakteri. 

Meskipun sederhana, metode pengenceran memiliki beberapa 
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keterbatasan, seperti proses kerja yang manual dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan, serta membutuhkan banyak bahan. 

Namun, baik metode pengenceran maupun mikrodilusi, 

keduanya memerlukan ketelitian yang tinggi dalam 

pelaksanaannya agar hasil yang diperoleh dapat dipercaya dan 

konsisten (Balouiri et al., 2016). 

 

Metode ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi terendah 

suatu zat yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba. 

Caranya dengan menyiapkan berbagai larutan zat uji dengan 

konsentrasi berbeda, lalu menambahkannya ke dalam media 

pertumbuhan yang telah diinokulasi dengan mikroba. Setelah 

diinkubasi, pertumbuhan mikroba diamati untuk menentukan 

KHM (Idroes et al., 2019). 

 

2.11.2.2 Dilusi Pengenceran Agar 

Metode dilusi agar merupakan teknik laboratorium yang 

memanfaatkan prinsip pengenceran dalam tabung reaksi untuk 

menentukan tingkat kepekatan minimum suatu zat antimikroba 

yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Metode ini 

bekerja dengan mencampurkan berbagai konsentrasi zat 

antimikroba dengan media agar cair, kemudian dituangkan ke 

dalam tabung reaksi. Setelah media mengeras, setiap tabung 

diinokulasi dengan jumlah bakteri yang sama. Tahap 

selanjutnya, tabung-tabung tersebut diinkubasi dalam kondisi 

yang sesuai. Setelah inkubasi, tabung yang tidak menunjukkan 

pertumbuhan bakteri menandakan bahwa konsentrasi zat 

antimikroba pada tabung tersebut sudah cukup untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri, sehingga konsentrasi 

tersebut dapat dianggap sebagai KHM (Nurul et al., 2023). 

Metode dilusi agar memang efisien dalam penggunaan media, 

namun memiliki beberapa kendala. Suhu agar yang tidak tepat, 
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kesulitan menentukan titik akhir pertumbuhan, kontaminasi 

bakteri, serta proses yang memakan waktu dan tenaga adalah 

beberapa di antaranya (Nurul et al., 2023). 

 

2.12 Kerangka Teori 

 

Gambar 17. Kerangka Teori  

 

2.13 Kerangka Konsep 

 

Gambar 18. Kerangka Konsep  
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2.14 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

H0: Tidak menunjukkan adanya senyawa metabolit sekunder yang terdeteksi 

pada minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) menggunakan 

instrumen GC-MS dan ekstrak etanol 70% bunga telang (Clitoria ternatea) 

melalui pengujian skrinning fitokimia.  

 

Ha: Menunjukkan adanya senyawa metabolit sekunder yang terdeteksi pada 

minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) menggunakan instrumen 

GC-MS dan ekstrak etanol 70% bunga telang (Clitoria ternatea) melalui 

pengujian skrinning fitokimia. 

 

H0: Formulasi sabun kertas dengan kombinasi minyak atsiri serai dapur 

(Cymbopogon citratus) dan ekstrak etanol 70% bunga telang (Clitoria 

ternatea) menghasilkan sediaan yang tidak memenuhi syarat evaluasi sediaan. 

 

Ha: Formulasi sabun kertas dengan kombinasi minyak atsiri serai dapur 

(Cymbopogon citratus) dan ekstrak etanol 70% bunga telang (Clitoria 

ternatea) menghasilkan sediaan yang memenuhi syarat evaluasi sediaan. 

 

H0: Tidak terdapat perbedaan gambaran aktivitas antibakteri formulasi sabun 

kertas dengan kombinasi minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) 

dan ekstrak etanol 70% bunga telang (Clitoria ternatea) terhadap 

Staphylococcus aureus. 

 

Ha: Terdapat perbedaan gambaran aktivitas antibakteri formulasi sabun kertas 

dengan kombinasi minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) dan 

ekstrak etanol 70% bunga telang (Clitoria ternatea) terhadap Staphylococcus 

aureus.  

 



 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian secara eksperimental yang menggunakan 

bakteri uji Staphylococcus aureus sebagai target pengujian oleh kelompok 

kontrol dan perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui uji hasil aktivitas 

antibakteri dan karakteristik formulasi sediaan melalui uji evaluasi sediaan 

menggunakan kombinasi bahan alam seperti minyak atsiri serai dapur 

(Cymbopogon citratus) dan ekstrak etanol 70% bunga telang (Clitoria 

ternatea) dalam formulasi sediaan sabun kertas. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di:  

1. Laboratorium Botani FMIPA Universitas Lampung untuk 

melakukan uji determinasi tanaman serai dapur (Cymbopogon 

citratus) dan bunga telang (Clitoria ternatea) 

2. Laboratorium Kimia Analisis FK Universitas Lampung untuk 

melakukan destilasi minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon 

citratus) dan ekstraksi etanol 70% bunga telang (Clitoria ternatea) 

3. Laboratorium Farmasetika Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung untuk melakukan formulasi sediaan sabun kertas dengan 

bahan baku minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) dan 

ekstrak 70% bunga telang (Clitoria ternatea) 
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4. Laboratorium Occupation & Enviromental Health Research 

Center Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia untuk 

melakukan pengujian GC-MS terhadap minyak atsiri serai dapur 

(Cymbopogon citratus). 

5. Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Lampung untuk 

melakukan uji aktivitas antibakteri formulasi sediaan sabun kertas 

terhadap Staphylococcus aureus. 

 

3.2.2   Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-Januari 2025 

 

3.3 Identifikasi Variabel 

3.3.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas penelitian ini adalah formulasi sabun kertas dengan 

berbagai konsentrasi minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) 

yaitu 3,45% v/v, 5,75% v/v dan 8,05% v/v dan ekstrak etanol 70% 

bunga telang (Clitoria ternatea) yaitu 15% b/v, 17% b/v, 19% b/v. 

 

3.3.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

karakteristik formulasi melalui uji evaluasi sediaan sabun kertas dan 

besarnya diameter zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 

 

3.3.3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah sabun 

cair antibakteri merk “X” (Marlina et al., 2022) sebagai kontrol positif 

dan formulasi sediaan sabun kertas tanpa zat aktif sebagai kontrol 

negatif. 
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3.4 Definisi Operasional 

Tabel 7. Definisi Operasional 

Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Variabel bebas: 

Dosis 

Formulasi sabun kertas 

yang mengandung 

konsentrasi dari minyak 

atsiri serai dapur 

(Cymbopogon citratus) 

dan ekstrak etanol 70% 

bunga telang (Clitoria 

ternatea) 

Timbangan 

Formulasi sabun 

kertas dengan 

berbagai konsentrasi 

minyak atsiri serai 

dapur (Cymbopogon 

citratus) yaitu 3,45% 

v/v, 5,75% v/v dan 

8,05% v/v dan ekstrak 

etanol 70% bunga 

telang (Clitoria 

ternatea) yaitu 15% 

b/v, 17% b/v,  

19% b/v. 

Rasio 

Variabel 

terikat: 

Karakteristik 

Formulasi 

Sediaan Sabun 

Kertas 

Karakteristik sediaan 

sabun kertas yang 

merupakan hasil dari uji 

evaluasi sediaan seperti 

uji organoleptik, pH, 

kadar air dan ketinggian 

busa 

Dengan 

menggunakan 

instrumen 

sesuai dengan 

masing-masing 

pengujian 

Uji evaluasi yang 

dilakukan yaitu uji 

organoleptik, uji PH, 

uji kadar air dan uji 

ketinggian busa 

memenuhi syarat 

evaluasi 

Kategorik 

Numerik 

 

 

 

Variabel 

terikat: 

Diameter zona 

hambat 

pertumbuhan 

bakteri 

Staphylococcus 

aureus 

Diameter zona hambat 

pertumbuhan bakteri 

merupakan besarnya 

zona yang dimana tidak 

ada pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus 

aureus setelah terjadi 

perlakuan 

Jangka sorong 

Zona hambat 

pertumbuhan bakteri 

dalam satuan mm 

Rasio 

Variabel 

kontrol: 

Sabun cair 

antibakteri merk 

“X” 

Sabun komersial 

antibakteri merupakan 

sabun dengan label 

antibakteri yang 

digunakan sebagai 

kontrol positif yang 

Jangka sorong 

Zona hambat 

pertumbuhan bakteri 

dalam satuan mm 

Rasio 
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memberikan zona 

hambat lebih besar dari 

kelompok perlakuan 

lainnya 

Variabel 

kontrol: 

Sabun kertas 

tanpa zat aktif 

Sabun kertas formula 1 

tanpa zat aktif yang 

memberikan zona 

hambat lebih kecil dari 

kelompok perlakuan 

lainnya 

Jangka sorong 

Zona hambat 

pertumbuhan bakteri 

dalam satuan mm 

Rasio 

 

3.5 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang menggunakan 

masing-masing 3 konsentrasi dari variabel bebas. Mula-mula penelitian 

dilakukan dengan pembuatan minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon 

citratus) menggunakan metode destilasi uap-air dan ekstrak kental bunga 

telang (Clitoria ternatea) dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

70%.  Adapun dari ekstrak tersebut dibagi menjadi 3 formulasi dengan 

masing-masing konsentrasi minyak atsiri serai dapur dan ekstrak etanol 70% 

bunga telang berbeda. Formulasi dilakukan dengan mencakup konsentrasi 

yang terdiri dari konsentrasi minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) 

yaitu 3,45% v/v, 5,75% v/v dan 8,05% v/v dan konsentrasi ekstrak etanol 

70% bunga telang (Clitoria ternatea) yaitu 15% b/v, 17% b/v dan 19% b/v.  

 

Formulasi sabun kertas yang dihasilkan kemudian dilanjutkan dengan dua 

pengujian yaitu uji karakteristik sediaan dengan mengevaluasi mulai dari segi 

organoleptik, pH, kadar air, ketinggian busa dan waktu cuci. Selanjutnya diuji 

aktivitas antibakterinya dengan menggunakan metode difusi cakram. Sebagai 

pendukung untuk pengujian dengan metode difusi cakram adalah dengan 

menentukan jenis kelompok pengujian. Adapun kelompok pengujian yang 

ditentukan meliputi kelompok kontrol yang diasumsikan memberikan efek 

antibakteri (kontrol positif) menggunakan sabun komersial dengan label 

antibakteri dan kelompok kontrol yang diasumsikan tidak memberikan efek 

sebagai antibakteri (kontrol negatif) menggunakan formulasi tanpa zat aktif. 
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Pengujian antibakteri pada bakteri Staphylococcus aureus dengan masing-

masing kelompok kontrol dan perlakuan yang telah ditentukan akan 

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan dengan jumlah total kelompok 

perlakuan sejumlah 5 kelompok. Sehingga, penelitian ini menggunakan 

bakteri Staphylococcus aureus sebanyak 15 kali pengulangan. 

 

3.6 Alat dan Bahan Penelitian 

3.6.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gas chromatography-

mass spectrometry (Shimadzu®), oven (Memmert®), rotary 

evaporator (Buchi®), neraca analitik (Shimadzu®), blender 

(Miyako®), tabung reaksi (Pyrex®), erlenmeyer (Pyrex®), rak tabung 

reaksi (Pyrex®), autoklaf (Hirayama®), cawan petri (Norma X®), 

masker (Oxy®), handscoon (Altamed®), destilasi uap-air, bejana 

kaca, kertas saring, corong pisah, water bath, gelas kimia, gelas ukur, 

magnetic stirrer, termometer, batang pengaduk, batang penjepit, 

vortex, alumunium foil, bunsen, pipet ukur, pipet tetes, jarum ose, 

pinset, jangka sorong, hot plate, inkubator, ph meter, soluble water 

paper, spidol dan label. 

 

3.6.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu daun dan batang serai 

dapur (Cymbopogon citratus), simplisia bunga telang (Clitoria 

ternatea), bakteri Staphylococcus aureus, mueller hinton agar 

(MHA), KOH, HPMC, sodium cocoyl isethionate, cocamidopropyl 

betaine, gliserin, disodium edta, HCl P, FeCl3, BaCl2 1%, H2SO4 1%, 

asam asetat anhidrat, sabun cair antibakteri merk “X” dan aquades. 
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3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Pengambilan Sampel  

Penelitian ini menggunakan dua jenis tanaman yaitu serai dapur 

(Cymbopogon citratus) dan telang (Clitoria ternatea). Tanaman serai 

dapur (Cymbopogon citratus) diperoleh dari kabupaten Lampung 

Tengah dan tanaman telang (Clitoria ternatea) diperoleh dari Rumah 

Atsiri Tawangmangu, Jawa Tengah. 

 

3.7.2 Determinasi Tanaman 

Penelitian ini dilakukan determinasi tanaman di Laboratorium Botani 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 

Universitas Lampung untuk memastikan kebenaran dari tanaman yang 

digunakan sesuai dengan yang diinginkan yaitu serai dapur 

(Cymbopogon citratus) dan bunga telang (Clitoria ternatea). 

 

3.7.3 Persiapan dan Pembersihan Sampel  

Proses persiapan sampel dilakukan dengan menyiapkan tanaman serai 

dapur (Cymbopogon citratus) yang melalui proses pembersihan 

menggunakan air mengalir hingga bersih kemudian disaring dan 

digunting hingga menghasilkan bentuk dengan panjang sekitar 10 cm. 

Tanaman serai dapur (Cymbopogon citratus) yang telah dipotong, 

kemudian dianginkan terlebih dahulu sampai menunjukkan perubahan 

bentuk menjadi agak kering. Selanjutnya, dimasukkan kedalam alat 

destilasi untuk dilakukan proses pengambilan minyak atsiri. Selain itu, 

untuk tanaman telang (Clitoria ternatea) yang telah diperoleh dalam 

bentuk simplisia kemudian dihaluskan dengan menggunakan blender 

agar dapat dilanjutkan ke proses ekstraksi dengan metode maserasi. 
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3.7.4 Destilasi Minyak Atsiri Serai Dapur 

Pengambilan minyak atsiri dapat dilakukan dengan pengendapan 

maupun destilasi (Elicia et al., 2023). Proses pengambilan minyak 

atsiri dalam penelitian ini menggunakan jenis destilasi uap-air. 

 

3.7.4.1 Proses Destilasi Serai Dapur 

Proses untuk mendapatkan minyak atsiri serai dapur 

(Cymbopogon citratus) dalam penelitian ini menggunakan 

metode destilasi uap-air untuk memisahkan komponen 

campuran pada sampel dengan bantuan uap air dengan 

tekanan rendah. Mulanya, bahan baku serai dapur 

(Cymbopogon citratus) sebanyak 5 kg yang telah dibersihkan 

dan dianginkan, ditempatkan ke dalam unit destilasi yang 

menyerupai wadah pengukus (dandang). Bahan sampel 

diletakkan pada bagian atas wadah dan air diletakkan 

dibagian bawah untuk dipanaskan hingga mencapai titik 

didih. Suhu proses destilasi diatur sebesar 90-100°C sehingga 

ketika air mencapai titik didih akan menghasilkan uap air 

yang bercampur dengan minyak atsiri akan mengalir ke 

bagian kondensor. Proses pengaturan laju pemanasan diatur 

saat proses penyulingan berlangsung dan ditunggu hingga 

adanya tetesan pertama yang keluar melalui kondensor. 

Dalam melakukan destilasi uap-air perlu dikontrol agar 

sampel bahan yang digunakan tetap mengeluarkan sampel 

dan tidak membakar sampelnya sendiri. Destilasi dilakukan 

selama 5 jam pemanasan, kemudian dilanjutkan dengan 

mengeluarkan hasil destilasi dan ditampung menggunakan 

corong pisah (Elicia et al., 2023). Di unit pemisah, campuran 

minyak dan air dapat dipisahkan dengan menambahkan 

sedikit demi sedikit Na2SO4 hingga membentuk gumpalan 

putih yang menandakan pemisahan antara air dengan minyak 
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telah berhasil dilakukan (Barqy, 2019). Minyak yang telah 

dilakukan pemisahan dipindahkan kedalam botol sampel. 

 

3.7.5 Ekstraksi Bunga Telang 

Ekstraksi merupakan suatu metode pemisahan senyawa yang 

terkandung dalam bahan dengan menggunakan pelarut yang sesuai 

(Asworo & Widwiastuti, 2023). Proses ekstraksi dalam dalam 

penelitian ini menggunakan metode maserasi. 

 

3.7.5.1 Proses Ekstraksi Bunga Telang 

Bunga telang (Clitoria ternatea) sebanyak 500 g untuk 

diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etanol 70% 

sebanyak 5 L selama 5 hari. Kemudian ekstrak tersebut 

dilakukan remaserasi dengan pelarut etanol 70% dengan 

sejumlah volume pada saat maserasi awal. Sebanyak 5 L 

pergantian pelarut dilakukan perendaman selama 3 hari. 

Simplisia yang diekstrak disimpan dalam bejana kaca dan 

terlindung dari cahaya matahari. Hasil ekstrak yang diperoleh 

dapat diuapkan dengan rotary evaporator dengan suhu 40°C 

dengan kecepatan 50 rpm untuk mendapatkan ekstrak kental 

(Sari et al., 2017). Ekstrak kental yang telah didapatkan 

dilakukan pemekatan kembali dengan waterbath suhu 60°c 

(Riyo et al., 2019). Ekstrak kental yang telah didapatkan 

dihitung kadar rendemennya dan kadar airnya dengan syarat 

rendemen yang baik yaitu >10% dan kadar air yang baik 

menurut BPOM RI yaitu ≤10%. dengan rumus: 

 

% Rendemen =  
Berat ekstrak yang dihasilkan

Berat awal simplisia yang diekstrak
 𝑥 100% 

(Sobari et al., 2022). 
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3.7.6 Identifikasi Senyawa Minyak Atsiri  

Minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) diidentifikasi 

menggunakan instrumen GC-MS. Pengujian ini dilakukan di 

Laboratorium Occupational & Enviromental Health Research Center 

(OEHRC) Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. 

 

3.7.7 Skrining Fitokimia  

3.7.7.1 Uji Flavonoid 

Ekstrak dicampur dengan 3 ml etanol 70 % lalu dikocok, 

dipanas-kan dan dikocok lagi kemudian disaring. Filtrat yang 

diperoleh ditambahkan serbuk Mg 0,1 g dan 2 tetes HCl 

pekat. Terbentuknya warna merah pada lapisan etanol 

menunjukkan adanya flavonoid (Utami, 2020). 

 

3.7.7.2 Uji Alkaloid 

Ekstrak dicampur dengan 1 HCl 2N dan 9 ml aquades 

kemudian dipanaskan selama 2 menit, dikocok dan disaring.  

Filtrat yang didapatkan kemudian ditambahkan 2 tetes 

masing-masing pereaksi Mayer, Wagner dan Dragendorff. 

Hasil positif jika terjadi pembentukan endapan putih, cokelat 

dan jingga menunjukkan adanya alkaloid (Wahyuni & 

Marpaung, 2020). 

 

3.7.7.3 Uji Saponin 

Ekstrak sampel sebanyak 1 g dimasukkan kedalam tabung 

reaksi kemudian ditambahkan 10 ml air panas, didinginkan 

kemudian dikocok kuat selama 10 detik. Larutan positif 

mengandung saponin jika terlihat adanya buih setinggi 1-10 

cm tidak kurang dari 10 menit (Adrianta, 2021). 
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3.7.7.4 Uji Tanin 

Ekstrak sampel sebanyak 1 g dimasukkan kedalam tabung 

reaksi kemudian ditambahkan 10 ml air panas dan didihkan 

selama 5 menit. Filtrat hasil pemanasan ditambahkan dengan 

4 tetes FeCl3. Larutan positif mengandung tanin jika 

menunjukkan adanya perubahan warna menjadi biru 

kehitaman atau coklat kehijauan (Adrianta, 2021). 

 

3.7.7.5 Uji Steroid dan Terpenoid 

Ekstrak dicampur dengan 3 ml kloroform atau 3 ml etanol 70 

% dan ditambah 2 ml asam sulfat pekat dan 2 ml asam asetat 

anhidrat. Perubahan warna dari ungu ke biru atau hijau 

menunjukkan adanya senyawa steroid dan terbentuknya 

warna kecoklatan antar permukaan menunjukkan adanya 

senyawa terpenoid (Utami, 2020). 

 

3.7.8 Formulasi Sabun Kertas  

3.7.8.1 Formula Sabun Kertas 

Bahan yang digunakan dalam formulasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 8. Rincian Formula Sabun Kertas 

No Bahan Fungsi 
Formula 

F1 (g) F2 (g) F3 (g) 

1 
Minyak Atsiri 

Serai Dapur  
Zat Aktif 0,75 1,25 1,75 

2 

Ekstrak Etanol 

70% Bunga 

Telang  

Zat Aktif 3,75 4,25 4,75 

3 Minyak Vco  Asam Lemak 10 10 10 

4 KOH 30%  Alkali 2,55 2,55 2,55 

5 
Sodium Cocoyl 

Isethionate  
Surfaktan 6,25 6,25 6,25 

6 Cocamidopropyl Surfaktan 2 2 2 
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Betaine  

7 HPMC  Pengikat 0,18 0,18 0,18 

8 Gliserin  Humektan 2,5 2,5 2,5 

9 Disodium Edta  Pengawet 0,02 0,02 0,02 

10 
Lavender 

Essence* 
Pengharum qs qs qs 

11 
Aqua  

Destilata ** 
Pelarut ad 25 ad 25 ad 25 

  (*) Satuan dalam bentuk drop 

  (**) Satuan dalam bentuk ml 

 

3.7.8.2 Metode Pembuatan Sabun Kertas 

Pembuatan sabun kertas dengan bahan baku minyak atsiri 

serai dapur dan ekstrak etanol 70% bunga telang 

menggunakan metode hot process. Perlakuan pertama 

dilakukan pemanasan minyak VCO hingga mencapai suhu 

70°C. Setelah mencapai suhu tersebut, dilakukan 

penambahan kalium hidroksida (KOH) yang telah dilarutkan 

ke dalam aquades dan dilakukan pengadukan hingga 

menghasilkan larutan campuran antara asam lemak dan 

alkali. Perlakuan kedua dengan dikembangkan terlebih 

dahulu polimer Hydroxypropyl Methyl Cellulose (HPMC) di 

dalam beaker glass menggunakan aquadestilata panas 3 ml 

dengan pengadukan konstan menggunakan magnetic stirrer.  

 

Hasil dari perlakuan kedua berupa HPMC yang telah 

dikembangkan, setelahnya dimasukkan HPMC tersebut ke 

dalam larutan campuran asam lemak dan alkali. Tahapan 

selanjutnya, dapat dimasukkan sodium cocoyl isethionate, 

gliserin, minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus), 

ekstrak etanol 70% bunga telang (Clitoria ternatea) 

bersamaan dengan cocamidopropyl betaine, dinatrium edta 

dan aquades sampai 25 ml. Terakhir ditambahkan essence 

lavender sebanyak yang dibutuhkan dan larutan tersebut 
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diaduk hingga homogen lalu didinginkan dan dioleskan 

diatas soluble water paper. Larutan kemudian dibiarkan 

mengering pada suhu ruang dan dilanjutkan untuk tahap uji 

evaluasi sediaan (Purwanto et al., 2019). 

 

3.7.9 Evaluasi Sabun Kertas  

3.7.9.1 Uji Organoleptik 

Sabun kertas melalui pengujian organoleptik dengan melihat 

dari aroma, tekstur, dan bentuk sabun (Salsabila et al., 2023). 

 

3.7.9.2 Uji pH 

Pengukuran pH dengan menimbang sampel sebanyak 1 g 

kemudian dilarutkan dengan 9 ml aquades. Indikator pH 

dimasukkan ke dalam sampel kemudian hasil dicatat. 

Menurut SNI 2588-2017, Sabun kertas yang baik memiliki 

pH rentang 4-10. 

 

3.7.9.3 Uji Ketinggian Busa 

Sabun kertas dilakukan pengujian terhadap tinggi busa 

dengan menyiapkan sebanyak 0,5 g sampel dan dilarutkan 

dalam 25 ml aquades. Menurut SNI, syarat ketinggian sabun 

yang baik yaitu 13-220 mm (Salsabila et al., 2023).  

 

3.7.9.4 Uji Kadar Air 

Sabun kertas dilakukan pengujian terhadap banyaknya kadar 

air di dalam sabun dengan menggunakan metode gravimetri. 

Sebanyak 1 g sampel pada cawan petri yang telah diketahui 

bobotnya, dimasukkan kedalam oven suhu 105°C yang 

didiamkan selama 1-2 jam. Menurut SNI, Syarat kadar air 

yang baik di dalam sabun tidak lebih dari 60% (Salsabila et 
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al., 2023). Hasil perhitungan akhir dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

% Kadar Air =  
B − C

B − A
 X 100% 

 

Keterangan: 

A = Berat cawan awal (g) 

B = Berat cawan + kadar awal (g) 

C = Berat cawan + kadar kering setelah dioven (g) 

(Marsell et al., 2021). 

 

3.7.9.5 Uji Waktu Cuci 

Sabun kertas dilakukan pengujian dengan menghitung waktu 

munculnya busa ketika dilakukan pengujian menggunakan 

sebanyak 1 lembar sabun kertas kemudian ditambahkan sedikit 

air dan diusap (Verawaty et al., 2020). 

 

3.7.10 Uji Aktivitas Antibakteri Sabun Kertas  

3.7.10.1  Sterilisasi Alat 

Semua alat yang digunakan untuk proses pengujian 

antibakteri dicuci hingga bersih kemudian dikeringkan dan 

dibungkus menggunakan alumunium foil. Pengaturan 

sterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 

menit dengan tekanan 1 atmosfer (Irawanda et al., 2024). 

 

3.7.10.2  Pembuatan Media Uji 

Proses pembuatan media uji, diperlukan mueller hinton agar 

(MHA) sebagai tempat pembiakan bakteri. Sebanyak 38 g 

media MHA dilarutkan dalam 1 L aqua destilata di dalam 

erlenmeyer. Dengan menggunakan rotary shaker, larutan 

tersebut dilakukan proses homogenisasi yang akan 
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dilanjutkan ke proses sterilisasi. Sterilisasi dilakukan selama 

20 menit dengan membungkus erlenmeyer berisi larutan 

dengan kertas dan dimasukkan ke autoklaf dengan aturan 

suhu 121°C. Media MHA yang telah melalui proses 

sterilisasi, kemudian dituangkan pada cawan petri dan 

didiamkan pada suhu ruang hingga memadat. Media MHA 

yang telah memadat disimpan ke dalam suhu 4°C atau lemari 

es (Utomo et al., 2018). 

 

3.7.10.3  Pembuatan Larutan Standar Kekeruhan  

Sebagai standar kekeruhan untuk suspensi bakteri, larutan mc 

farland dapat dibuat dengan melarutkan sejumlah 0,05 ml 

BaCl2 1% dan 9,95 ml H2SO4 1%. Kemudian kedua 

campuran larutan tersebut, divortex hingga homogen 

sempurna (Aviany & Pujiyanto, 2020). 

 

3.7.10.4  Pembuatan Suspensi Bakteri  

Proses pembuatan bakteri dalam bentuk suspensi dapat 

dilakukan dengan diambil sebanyak 1 jarum ose dan 

dimasukkan kedalam tabung reaksi yang terdapat larutan 

NaCl 0,9%, kemudian divortex hingga homogen. Larutan 

suspensi bakteri yang telah dibuat kemudian dibandingkan 

dengan larutan mc farland dengan melihat dari tingkat 

kekeruhannya (Rizki et al., 2021). 

 

3.7.10.5  Inokulasi Bakteri pada Media Agar 

Proses inokulasi bakteri dilakukan pada media agar padat 

datar dengan jarum ose yang telah disterilkan menggunakan 

api bunsen. Bakteri yang ingin diinokulasi kemudian diambil 

sebanyak 1 ose bakteri dan digoreskan pada media agar padat 
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datar, lalu dilakukan inkubasi pada inkubator selama 24 jam 

pada suhu 37°C (Sangkoy et al., 2023). 

 

3.7.10.6  Uji Aktivitas Antibakteri 

Proses uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode disc 

diffusion (difusi cakram) yang menggunakan cakram dengan 

diameter 5 mm. Kertas cakram direndam pada masing-

masing sampel yang akan diuji dan dibiarkan hingga 

formulasi berdifusi ke dalam kertas cakram. Kemudian kertas 

cakram yang telah direndam sebelumnya dengan berbagai 

formula diletakkan pada cawan petri yang berisi media agar. 

Kertas cakram lain yang telah diteteskan kelompok kontrol 

positif yaitu sabun antibakteri komersial dapat diletakkan 

pada jarak tertentu agar tidak tumpang tindih saat dilakukan 

pengamatan di akhir. Cawan petri dapat diinkubasi selama 24 

jam pada suhu 37°C untuk mendapatkan diameter zona 

hambat bakteri yang terbentuk lalu kemudian diukur 

menggunakan jangka sorong (Kosasi et al., 2019). 

 

3.7.10.7  Pengamatan Diameter Zona Hambat Bakteri 

Setelah proses inkubasi selesai, pengamatan diameter zona 

hambat bakteri dapat dilakukan dengan menggunakan jangka 

sorong. Pengukuran zona hambat dapat dilakukan dengan 

melihat dari diameter vertikal dan horizontal yang terbentuk 

pada sekitar cakram dengan satuan mm. Penampang dan 

Pengukuran diameter zona hambat dapat dilakukan dengan 

rumus: 

 

Gambar 19. Diameter Zona Hambat (Magvirah et al., 2020) 
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Diameter Zona Hambat =  
(DV − DC) + (DH − DC)

2
  

(Marsell et al., 2021). 

Keterangan: 

DC: Diameter Cakram (mm) 

DV: Diameter Vertikal (mm) 

DH: Diameter Horizontal (mm) 

 

Hasil pengukuran diameter zona hambat dikelompokkan 

menjadi beberapa kategori yaitu zona hambat lemah 

menunjukkan bahwa  kurang dari 5 mm, zona hambat sedang 

menunjukkan diameter sebesar 5-10 mm, zona hambat kuat 

menunjukkan diameter sebesar 11-20 mm dan zona hambat 

sangat kuat menunjukkan diameter sebesar dari 20 mm 

(Camelia et al., 2021). 

 

3.8 Analisis Data  

3.8.1 Analisis Deskriptif 

Data yang digunakan adalah hasil uji evaluasi sediaan sabun kertas 

dari setiap formulasi dan kelompok kontrol positif serta negatif yang 

mencakup uji organoleptik, pH, tinggi busa, kadar air dan waktu cuci. 

Setiap evaluasi sediaan dilakukan pengujian sebanyak tiga kali untuk 

menghasilkan data yang baik. Pada analisis ini, data yang didapatkan 

kemudian dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk tabel sehingga 

mudah dipahami. 

 

3.8.2 Analisis Beda 

Data yang digunakan adalah hasil pengukuran zona hambat terhadap 

bakteri oleh kelompok kontrol dan setiap formulasi. Pada analisis ini 

menggunakan software IBM SPSS 20 pada komputer. Langkah 

pertama yang dilakukan adalah uji normalitas data dengan metode 
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shapiro-wilk dan uji homogenitas dengan metode levene test untuk 

memastikan variasi persebaran data normal dan homogen. Jika 

persebaran data yang dihasilkan normal, maka dilanjutkan dengan 

menggunakan uji One-way anova untuk mengetahui beda rata-rata 

hasil dari setiap pengujian. Apabila persebaran data tidak berdistribusi 

normal menggunakan Kruskall-Wallis. Nilai signifikansi yang 

digunakan dalam penelitian ini sebesar 95% (α = 0,05). 

 

3.9 Etika Penelitian 

Pengajuan etika penelitian dilakukan melalui Komisi Etik Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung dan tercantum pada Lampiran 1. 
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3.10  Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Diagram Alir Penelitian 

Pengumpulan dan Pengambilan Sampel Serai dapur 

(Cymbopogon citratus) dan Bunga Telang (Clitoria ternatea) 

Destilasi Uap-Air  

Serai dapur  

Ekstraksi Maserasi 

Bunga Telang  

 

Determinasi Tanaman 

Persiapan Sampel Tanaman 

Identifikasi dengan 

Skrinning Fitokimia 

Identifikasi  

dengan GC-MS 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Uji Evaluasi Sabun Kertas 

Formulasi Sabun Kertas 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Penarikan Kesimpulan 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Senyawa volatil yang terdeteksi pada minyak atsiri serai dapur 

(Cymbopogon citratus) melalui pengujian GC-MS sebanyak 191 senyawa 

dengan sepuluh senyawa teratas diurutkan berdasarkan konsentrasi paling 

tinggi yaitu neral (25,22%), 2,6 Octadienal, 3, 7-dimethyl atau geranial 

(15,18%), geraniol (7,97%), sitral (3,97%), β-myrcene (3,55%), 3,6-

Octadienal, 3,7-dimethyl atau isositral (2,27%), 5-Hepten-2-one, 6-methyl 

atau sulcatone (1,55%) dan 1-Cyclohexene-1-acetaldehyde,2,6,6-tri atau β-

homocyclocitrral (1,41%). Sedangkan, ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea) mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan 

steroid melalui pengujian skrining fitokimia. 

2. Penelitian ini menghasilkan tiga formulasi dengan karakteristik masing-

masing berdasarkan evaluasi yang dilakukan. F1, F2 dan F3 menghasilkan 

bentuk lembaran dengan kepekatan warna meningkat seiring dengan 

penambahan konsentrasi zat aktif. Bau yang dihasilkan dari ketiga 

formulasi adalah aroma khas essence lavender dengan tekstur halus. Hasil 

pengujian lainnya yang menggunakan standar SNI seperti pH yang 

berkisar antara 4-10, kandungan kadar air yang tidak lebih dari 60% dan 

tinggi busa yang dihasilkan berkisar antara 13-220 mm. Hasil uji evaluasi 

sediaan tersebut memenuhi syarat uji evaluasi sediaan serta 

mencantumkan informasi tambahan mengenai waktu cuci yang dihasilkan 
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oleh sabun kertas dengan perolehan waktu cukup singkat untuk larut pada 

air dengan rentang 39-42 detik. 

3. Aktivitas antibakteri yang ditunjukkan pada setiap formula sabun kertas 

menghasilkan peningkatan diameter zona hambat seiring dengan 

peningkatan konsentrasi zat aktif ekstrak etanol 70% bunga telang dan 

minyak atsiri serai dapur. Hasil yang didapatkan pada setiap formulasi 

yaitu F1 (4,9667 mm), F2 (6,6333 mm) dan F3 (8,3167 mm). Diameter 

zona hambat terbesar terhadap Staphylococcus aureus dihasilkan oleh 

formulasi ketiga (F3) dengan konsentrasi zat aktif minyak atsiri serai 

dapur (8,05% v/v) dan ekstrak bunga telang (19% b/v). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan: 

1. Penelitian lebih lanjut untuk melakukan analisa secara kuantitatif pada 

kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak etanol 70% bunga 

telang.  

2. Penelitian lebih lanjut untuk menguji sediaan sabun kertas dengan 

konsentrasi yang sama pada bakteri strain negatif seperti Escherichia coli 

dan Pseudomonas aeruginosa. 

3. Penelitian lebih lanjut untuk menguji aktivitas antibakteri menggunakan 

metode dilusi cair untuk mengetahui nilai konsentrasi hambat minimal 

(KHM) atau metode dilusi agar untuk mengetahui nilai konsentrasi bunuh 

minimal (KBM). 

4. Penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak etanol 70% bunga telang agar tidak 

mengganggu sediaan secara visual. 

5. Saat melakukan uji kadar air pada sabun komersial antibakteri yang 

mengandung bahan higroskopis, dapat segera dilakukan pengujian setelah 

kemasan dibuka.  

6. Dalam pengujian antibakteri menggunakan metode difusi cakram, 

penumpukan kertas cakram harus dihindari untuk memastikan penyerapan 

sampel ke dalam cakram tidak terganggu. 
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